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ABSTRAK 
Nama  : Israwani Said 
Nim  : 20500113029 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : “Hubungan Kreativitas dan Kecerdasan Emosional dengan Hasil 
Belajar Biologi Kelas XI Siswa SMA Negeri 3 Takalar 
Penelitian ini membahas hubungan kreativitas dan kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar kelas XI Siswa SMA Negeri 3 Takalar. Tujuan penelitian ini 
adalah 1.) untuk mengetahui adakah hubungan positif dan signifikan antara 
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas XI  SMAN 3 Takalar. 2.) untuk mengetahui 
adakah hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan hasil belajar 
siswa kelas XI  SMAN 3 Takalar. 3) untuk mengetahui adakah hubungan positif dan 
signifikan antara tingkat kreativitas dan kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
siswa kelas XI  SMAN 3 Takalar. 
Jenis penelitian yang di gunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMAN 3 Takalar kelas MIA 1,2,3,4 dan 5 
sebanyak 117 orang. Sedangkan sampelnya adalah 50% atau 67 orang dengan 
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Pengambilan data pada penelitian ini 
dengan menggunakan skala Kreativitas , skala kecerdasan emosional. Teknik analisis 
data yang di gunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas kelas XI berada pada kategori 
sedang dengan persentase 61,19%, kecerdasan emosional kelas XI berada pada 
kategori sedang dengan persentase 57,89% dan hasil belajar kelas XI berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 14,92%. Berdasarkan hasil analisis data dengan 
korelasi product moment diperoleh nilai r
2
 0,677 dan nilai thitung ttabel atau 
7,36 2,651. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara Kreativitas dan Kecerdasan Emosional dengan hasil belajar 
biologi XI SMAN 3 Takalar, maka H0 ditolakdan H1diterima. 
 
Kata kunci :Kreativitas,KecerdasanEmosional, Hasil Belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menghadapi tantangan di era globalisasi, keberadaan anak berbakat menjadi 
penting dan bernilai. Kecerdasan yang dimiliki anak, memudahkan anak memahami 
sebab akibat, mempunyai daya abstraksi, sintesis, dan tingkat konseptualisasi yang 
tinggi.Hal tersebut menjadikan anak berbakat mempuyai kontribusi yang sangat besar 
pada masyarakat.
1
 
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan kualitas dirinya, sehingga mampu menghadapi segala 
perubahan dan permasalahan yang dihadapi. Oleh Karena itu, perkembangan dan 
kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu pendidikan di Negara tersebut.
2
 
Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. 
Pendidikan dalam agama  Islam telah dijelaskan bahwa Allah subhanahuwata’ala 
 mengangka tderajat orang-orang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-Mujaadilah/58: 11. 
                                                             
1
Reni Akbar Hawadi, IdentifikasiKeberbakatanIntelktualmelaluiMetode Non 
TesdenganPendekatanKonsepKeberbakataRenzulli (Cet.;Jakarata:Grasindo, 2002), h. 21. 
2
Sofyan Hadi “konsep pendidikan menurut islam”.  
DalamHttp://sofyan.hadi.blogspot.com/2011/09/konsep-pendidikan-menurut-islam.html, diakses 21 
juli 2017 
1 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
Ayat diatas tidak meyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat 
orang berilmu tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni yang 
lebih tinggi dari yang sekedar beriman, tidak disebutnya kata yang meninggikan itu 
sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar 
dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor diluar ilmu itu.
4
 
Artinya bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat orang yang beriman dan 
berilmu pengetahuan diatas orang yang hanya memiliki salah satunya sehingga dapat 
dianggap bahwa betapa penting dan berharganya pendidikan dalam konsep islam, 
dalam mewujudkan manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan maka di 
butuhkan suatu proses pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
berfugsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.Tujuan arti 
system pendidikan tersebut untuk menumbuh kembangkan pesertadidik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
                                                             
3
Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an danTerjemahnya (Jakarta: Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2010), h. 9-10. 
4
M. QuraishShihab, Tafsir Al-Misbah,Pesan,Kesan, dankeserasian Al-Qu’an (Cet. II; 
Jakarta:Lenterahati, 2004), h. 79. 
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mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab
5
 
Melalui pendidikan diharapkan tercapai peningkatan kehidupan manusia 
kearah yang lebih baik. Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam 
kehidupan suatu negara karena pendidikan merupakan sebuah proses yang harus 
dijalankan secara terpadu untuk menghasilkan output yang berkualitas guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu indikasi pencapaian tujuan pendidikan dapat 
dilihat melalui terwujudnya hasil belajar siswa yang maksimal. 
Kegiatan pembelajaran selalu diikuti pengukuran dan penilaian, ini dapat 
berupa laporan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil pencapaian nilai siswa 
selama satu semester yaitu dalam bentuk raport. Namun, hasil belajar setiap siswa 
berbeda-beda. Berdasarkan hasil dokumentasi pada tanggal 22 agustus 2017,nilai 
KKM (kriteria ketuntasan minimal) di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Takalar 
memiliki hasil belajar yang baik, rata-rata di atas  KKM (kriteria ketuntasan 
minimal). Hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa yang berupa adanya kreativitas belajar.  
Setiap siswa yang kreatif akan memeiliki banyuak ide-ide yang dapat 
membantu dalam menyelesaikan masalah yang di hadapinya. Kinerja siswa dapat 
dilihat dari kreativitasnya dalam menghadapi butir-butir tes yang harus dijawab pada 
saat ulangan atau ujian.Siswa akan berhasil dalam ulangan atau ujian apabila siswa 
tersebut memiliki kreativitas dalam menyelesaikan tes tersebut
6
.Kreativitas pada 
                                                             
5
Undang-Undang SISDIKNAS (SistemPendidikanNasional) 2003 (Jakarta: sinarGrafik 2003), 
hlm. 21. 
6 Sabrina “hubungan kreativitas terhadap hasil belajar”, http://ojs.uho.ac.id di askes 2017 
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setiap siswa berbeda-beda. Kreativitas yang dimiliki oleh siswa berfungsi sebagai 
modal awal siswa dalam belajar. Siswa yang kreatif biasanya tidak memiliki masalah 
dalam menyelesaikan persoalan atau tugas. Kreativitas siswa yang baik juga 
didukung dengan kecerdasan emosi yang baik pula.
7
 
Penanganan kecerdasan emosi siswa masih menjadi perhatian sekolah. 
Kecerdasan emosi yang dimiliki oleh siswa yaitu ada yang kecerdasan emosi tinggi 
namun kepintaran rendah dan ada juga yang kecerdasan emosi rendah tetapi memiliki 
kepintaran tinggi. Kini yang lebih berperan dalam kehidupan justru kecerdasan 
emosional dan spritual bukan kecerdasan intelektual saja. Kecerdasan emosi bukan 
didasarkan pada kepintaran siswa, melainkan dari karakter pribadi siswa. Emosi 
sebagai bentuk karakter pribadi siswa yang paling menonjol. Emosi dapat 
dikelompokkan pada kesedihan,amarah, takut, gembira, kenikmatan, cinta, terkejut, 
jengkel dan malu. Siswa yang dapat mengendalikan emosi dengan baik maka akan 
terbentuk kecerdasan emosi yang tinggi. Kecerdasan emosi yang tinggi berpengaruh 
pada keberhasilan dalam belajar
8
.  
Keadaan emosi seseorangjuga memperngaruhi mereka pada saat menerima 
pelajaran. Jika siswa dalam keadaan marah atau kesal pada seseorang, mereka akan 
sulit untuk memahami pelajaran yang disampaikan guru. Pada saat mengerjakan soal 
ulangan, emosi siswa juga berpengaruh dalam menyelesaikan permasalahan.Sehingga 
siswa diharapkan mampu mengontrol kegugupannya dan mulai memutuskan pikiran 
                                                             
7Tri RusmiWidayatun.”IlmuPerilaku” (jakarta: agaungseto,2009), h.207.  
8EkaYusmanida “Pengaruh Gaya Belajar,Kreativitas Dan Kecerdasan Emosi Terhadap 
Kemandirian Belajar Siswa Kelas  X  SMK PIRI I YOGYAKARTA Skripsi”Vo 1 2 No 21 Desember h.2 
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menyelesaikan soal ulangan.Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
mempengaruhi hasil belajar siswa.
9
 
Berdasarkan pernyataan diatas, dalam kegiatan belajar mengajar kita harus 
memperhatikan semua factor untuk meningkatkan kualitas pendidikan kecerdasan 
emosional juga berpengaruh pada kualitas pendidikan. Sesuai pendapat Goleman, 
yang menyatakan bahwa kecerdasan intelegensi (IQ) hanya menyumbang 20% bagi 
kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan factor kekuatan lain. Diantaranya 
adalah kecerdasan emosional (EQ).
10
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis pada penelitian ini akan meneliti sejauh 
mana Hubungan Kreativitas Dan Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar 
Biologi Kelas XI Siswa SMAN 3 TAKALAR.  
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, permasalahan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas dan hasil 
belajar siswa Kelas XI  SMAN 3 Takalar Tahun ajaran 2016/2017? 
2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosional 
dan hasil belajar siswa Kelas XI  SMAN 3 Takalar Tahun ajaran 2016/2017? 
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat Kreativitas dan 
Kecerdasan Emosional dengan hasil belajar siswa Kelas XI  SMAN 3 Takalar 
Tahun ajaran 2016/2017? 
 
                                                             
9Amiuddin “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP 
Negri Arung keke Jeneponto” skripsivol 1 2 12 Desember 2013. Hal. 2. 
10
T. safari, TesKepribadianUntukSeleksiPekerjaan . (Yogjakarta: Amara Books, 2004) 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk: 
1. Mengetahui adakah hubungan positif dan signifikan antara kreativitas dan 
hasil belajar siswa Kelas XI  SMAN 3Takalar Tahun ajaran 2016/2017. 
2. Mengetahui adakah hubungan positif dan signifikan antara Kecerdasan 
Emosional dan hasil belajar siswa Kelas XI  SMAN 3Takalar Tahun ajaran 
2016/2017. 
3. Mengetahui adakah hubungan positif dan signifikan antara Tingkat Kreativitas 
dan Kecerdasan Emosional dengan hasil belajar siswa Kelas XI  SMAN 3 
Takalar Tahun ajaran 2016/2017. 
D. ManfaatPenelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. SecaraTeoritis 
Sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmiah tentang biologi dan 
kreativitas serta kecerdasan emosional mereka sebagai faktor untuk memperoleh 
keberhasilan belajar. 
2. SecaraPraktis 
a. BagiSekolah 
Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk memberikan 
proses pembelajaran biologi sehingga terwujud out-Putpendidikan yang berkualitas. 
b. Bagi Guru 
Diharapkan guru dapat melaksanakan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Sebagai referensi guru dalam meningkatkan kreativitas 
7 
 
 
siswa dalam mata pelajaran biologi. Serta dapat meningkatkan kinerja dan 
profesionalnya sebagai guru. 
 
c. BagiSiswa 
Sebagai pemicu dalam meningkatkan hasil belajar biologi dan menambah 
motivasi siswa berkreativitas dalam pemecahan masalah biologi serta siswa dapat 
mengenali dan mengontrol emosinya. 
d. Bagipenelitiselanjutnya 
Sebagai pendorong untuk terus berkarya dan sebagai penambah wawasan dan 
pemahaman terhadap objek yang diteliti guna menyempurnakanstrategi pembelajaran 
biologi yang terus berkembang, juga sebagai bekal guna penelitian selanjutnya. 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
11
  
 Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar 
kerja serta panduan dalam analisis data. Merumuskan hipotesis dalam suatupenelitian 
memerlukan kepiawaian yang husus dari peneliti agar hipotesis tersebutdapat teruji 
melalui data yang ada.ditinjau dan operasinya, hipotesis dibedakan menjadi 
hipotesisnol (Ho), yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara 
variabel dan hipotesis alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan antara variabel.
12
 
Adapun hubungan statistik dari penelitian ini yaitu: 
                                                             
11Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan 
D)(cet. Ke 20; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96. 
12
Muhammad ArifTiro, Dasar-Dasar Statistic. (Makassar: State of University Makassar 
Press,2000), h.10. 
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1. Ho: Tidak ada hubungan kreativitas dan kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar biologi kelas XI SMAN 3 Takalar 
2. Ha: Ada hubungan kreativitas dan kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
biologi kelas XI SMAN 3 Takalar 
F. Definsi Operasional Variabel  
Defenisi oprasional bertujuan untuk menghindari terjadinya persersi yang 
keliru dari  pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam  judul 
tersebut, maka ada beberapa variabel yang dipandang perlu untuk diberi pengertian, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kreativitas (Variabel X1) 
Kreativitas adalah kemampuan melalui ide, melihat hubungan yang baru atau 
tak diduga sebelumya. kreativitas di tinjau dari aspek berpikir, keberbakatan yang 
dimiliki, dan memahami kesenjangan. Pada gagasan berpikirdapat diukur dengan 
menggunakan indikator: imajinatif, memisahkan ide dari evaluasi, dan meminimalkan 
pemikiran negatif. Keberbakatan yang dimiliki dapat diukur dengan menggunakan 
indikator: originalitas, prakarsa, dan adaptif. Memahami kesenjangan dapat diukur 
dengan menggunakan indikator: rasa ingin tahu,ketekunan, dan tidak mudah bosan. 
2. Kecerdasan Emosional ( Variabel X2) 
  Kecerdasan emosional adalah kemampuan siswa dalam mengatur sifat 
emosinya, menjaga keselerasan emosi melalui kesadaran diri, pengendalian diri, 
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa.  
3. Hasil Belajar (Variabel Y) 
9 
 
 
  Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai,perngertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas  
Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan di segala bidang. Dari 
lingkungan sekolah maupun lingkungan di luar sekolah. Kreativitas merupakan suatu 
hasil perbuatan yang berhubungan dengan aktivitas otak. Di dalam lingkungan 
sekolah, kreativitas sangat berperan penting untuk keberhasilan siswa dalam meraih 
prestasi. Pengertian tentang kreativitas banyak diuraikan oleh para pakar sebagai 
berikut: 
a. Menurut Robert L.Solso bahwa Kreativitas adalah suatu aktivitas kognitif yang 
menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai suatu bentuk permasalahan 
dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu dipandang menurut 
kegunaannya). Jadi, proses kreativitas bukan hanya sebatas menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat saja (meskipun sebagian besar orang yang kreatif hampir selalu 
menghasilkan penemuan, tulisan, maupun teori yang bermanfaat).
13
 
b. Utami munandar mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta 
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Kreativitas yang ada ketika 
berinteraksi dengan lingkungannya mencari berbagai alternative pemecahannya 
sehingga dapat tercapai penyesuaian diri secara kuat.
14
 
c. Elizabeth B.Hurlock mendefinisikan kreatifitas sebagai manifestasi kecerdikan 
berkaitan dengan imajinasi dalam beberapa pencarian yang bernilai. Kecerdikan 
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Wibi Hardani, (ed), Cognitive Psychology, (Jakarta: Erlangga, 2008), hal.444. 
14
Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana, 2007), hal. 62. 
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dekat sekali dengan persoalan intelegensi. Ranah pendidikan terkait erat dengan 
kecerdikan (kecerdasan). Dengan kecerdikan yang dimiliki, individu 
mengembara dalam pencarian sesuatu yang baru. Proses pencarian ini pasti 
melibatkan aktifitas imajinasi. Sedangkan imajinasi adalah salah satu unsur 
dalam kreativitas.
15
 
d. Guilford menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan yang 
menandai ciri-ciri seorang kreatif. Orang kreatif selalu berfikir secara divergen 
yaitu kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban terhadap 
suatu persoalan.
16
 
e. Torrance mendefinisikan kreativitas sebagai proses kemampuan memahami 
kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam hidupnya, 
merumuskan hipotesis-hipotesis baru, dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya, 
serta sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis yang telah 
dirumuskan
17
. 
Bersadarkan dari beberapa pendapat para ahli bahwa, Kreativitas adalah 
kemampuan seseorang dalam menciptakan hal-hal baru dalam suatu pemecahan 
masalah baik berupa kemampuan mengembangkan informasi yang diperoleh dari diri 
sendiri maupun dari orang lain dan lingkungannya sehingga dapat membuat 
kombinasi yang baru dari sebelumnya. 
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Achmad Patoni, et. all.,Dinamika Pendidikan Anak, (Jakarta : Bina Ilmu, 2004), hal.125. 
16
Muhammad Ali dan Muhammad  Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.41. 
17
Ibid., hal.43. 
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Proses kreatif berlangsung mengikuti tahapan-tahapan tertentu. Berdasarkan 
sejarah psikologi kognitif, Wallas (1926), menjelaskan bahwa ada 4 tahapan dalam 
proses kreatif, yaitu:
18
 
a. Persiapan 
Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau data untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi.Dengan bekal ilmu pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki, individu berusaha mencoba berbagai kemungkinan jalan 
yang dapat ditempuh untuk memecahkan masalah. 
b. Inkubasi 
Tahap inkubasi merupakan tahap yang membebaskan kita dari pikiran-pikiran 
yang melelahkan akibat proses pemecahan masalah. Pada tahap ini, individu akan 
melupakan sebuah masalah yang berat dalam sementara waktu agar dapat 
menemukan pendekatan-pendekatan, ide-ide baru yang sesuai untuk menyelesaikan 
masalah.  
c. Iluminasi (Pencerahan) 
Pada tahap ini, sudah muncul inspirasi atau gagasan baru serta proses-proses 
psikologi yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi baru. Seseorang akan 
merasakan sensasi kegembiraan yang luar biasa, karena pemahaman meningkat, 
semua ide muncul dan ide-ide tersebut saling melengkapi satu sama lain untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
d. Verifikasi  
Tahap ini merupakan tahap untuk menguji sebuah produk hasil proses kreatif 
untuk membuktikan legitimasinya. Tahap ini umumnya lebih singkat karena tahap ini 
                                                             
18Utami M. 1999.Kreativitas dan keberbakatan: strategi mewujudkan potensi 
kreatif dan bakat.(Jakarta: PT gramedia pustaka utama) hal 58-59.   
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hanya menguji dan meninjau kembali hasil perhitungan seseorang untuk melihat 
apakah penemuannya berhasil. 
Berdasarkan proses kreatif dapat di simpulkan bahwa ada 4 tahap dalam 
proses kreatif yaitu persiapan dimana pada tahap ini individu mengumpulkan 
informasi atau data untuk memecahkan masalah yang di hadapi, inkubasi dimana 
pada tahap ini membebaskan kita dari pikiran-pikiran yang melelahkan akibat 
prosesw pemecahan masalah, iluminasi dimana pada tahap ini sudah muncul inspirasi 
atau gagasan baru serta proses-proses psikologi yang mengawali dan mengikuti 
munculnya inspirasi baru, verifikasi dimana tahap ini merupakan tahap untuk 
menguji sebuah produk hasil proses kreatif untuk memebuktikan legitimasinya. 
2. Karakteristik Kreativitas 
Adapun karakteritik kreativitas sebagai berikut : 
a. Memiliki disiplin yang tinggi. 
b. Memiliki kemnadirian yang tinggi. 
c. Cenderung sering menentang otoritas. 
d. Memiliki rasa humor. 
e. Mampu menentang tekanan kelompok. 
f. Lebih mampu menyesuaikan diri. 
g. Senang berpetualang. 
h. Toleransi terhadap ambiguitas. 
i. Kurang toleran terhadap hal-hal yang membosankan. 
j. Menyukai hal-hal yang kompleks. 
k. Memiliki kemampuan berpikir divergen yang tinggi. 
l. Memiliki memori dan atensi yang baik. 
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m. Memiliki wawasan yang luas. 
n. Mampu berpikir periodik. 
o. Memerlukan situasi yang mendukung. 
p. Senstif terhadap lingkungan. 
q. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
r. Memiliki nilai estetik yang tinggi. 
s. Lebih bebas dalam mengembangkan integrasi peran seks.19 
  Berdasarkan karakteristik kreativitas dapat simpulkan karakteristik kreativitas 
harus memiliki displin yang tinggi, memiliki kemandirian yang tinggi, memiliki 
wawasan yang luas dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
3. Indikator Kreativitas 
Indikasi berpikir kreatif dalam definisinya bahwa cara berpikir dibagi menjadi 
dua, yaitu berpikir konvergen dan divergen. Cara berpikir konvergen adalah cara-cara 
individu dalam memikirkan sesuatu dengan berpandangan bahwa hanya ada satu 
jawaban yang benar. Sedangkan berpikir divergen adalah kemampuan individu untuk 
mencari berbagai alternatif jawaban terhadap suatu persoalan. Dalam kaitannya 
dengan kreativitas, bahwa orang-orang kreatif lebih banyak memiliki cara-cara 
berpikir divergen dari pada konvergen. 
Pendapat dari Guilford di atas didukung oleh pendapat Clark dan Gowan 
melalui teori belahan otak (Hemisphere Theory) mengatakan bahwa sesungguhnya 
otak manusia itu menurut fungsinya terbagi menjadi dua belahan, yaitu belahan otak 
kiri dan belahan otak kanan. Fungsi otak belahan kiri adalah berkaitan dengan 
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Hasrita, Pengaruh Kemampuan Mengelola Diri Sendiri (Self Management) Terhadap 
Kedisiplinan Belajar dan Kreativitas Berpikir Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, Skripsi (Makassar :UIN Alauddin Makassar,2015 )h. 28-29. 
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pekerjaan-pekerjaan yang bersifat ilmiah, kritis, logis, teratur, sistematis, terorganisir, 
dan sejenisnya. Adapun fungsi otak belahan kanan adalah berkenaan dengan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat nonlinier, nonverbal, holistik, humanistik, kreatif, 
mencipta, mendesain, bahkan mistik, dan sejenisnya. Singkatnya, otak belahan kiri 
mengarah kepada cara berpikir konvergen, sedangkan otak belahan kanan mengarah 
kepada cara berpikir divergen. 
Kreativitas siswa dalam proses belajar sangat berperan penting untuk 
keberhasilan siswa. Untuk melihat sejauh mana kreativitas siswa dalam pembelajaran, 
seorang guru dapat menilai tingkat kreativitas siswa. Penilaian kreativitas siswa dapat 
dilihat dari kemampuan berpikir kreatif. Berikut ciri-ciri para ahli mengenai kriteria 
kemampuan berpikir kreatif diantaranya: 
a. William menunjukkan ciri kemampuan berpikir kreatif, yaitu kefasihan, 
fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. 
b. Dari Guilford dan Merrifel kriteria dari tes kreativitas terdiri dari kefasihan 
(fluency), fleksibilitas, keaslian (originality), dan elaborasi. 
Berdasarkan dua pendapat di atas menunjukkan bahwa sifat utama ciri orang 
kreatif yaitu
20
: 
a. Kefasihan adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau pernyataan 
dalam jumlah yang banyak. Konsep ini berarti seseorang dapat mengumpulkan 
sejumlah besar pemecahan alternatif terhadap suatu masalah tertentu dalam 
waktu tertentu. Makin banyak gagasan yang dimiliki maka semakin 
memungkinkan untuk menemukan suatu pemecahan terhadap masalah yang 
sedang dihadapi.  
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TSafaria, Tes Kepribadian Untuk Seleksi Pekerjaan,(Yogyakarta: Amara Books, 2004), hal. 
121-123. 
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b. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak macam pemikiran, 
dan mudah berpindah dari jenis pemikiran tertentu pada jenis pemikiran lainnya. 
Fleksibilitas berkaitan dengan kesediaan untuk menggunakan berbagai macam 
sudut pandang, perspektif, pendekatan, atau paradigma dalam memecahkan suatu 
masalah. Berarti, kita tidak terpaku pada satu metode saja, tetapi mencoba 
melihat dan memecahkan masalah dari pendekatan lain. 
c. Orisinalitas adalah kemampuan untuk berpikir dengan cara baru atau dengan 
ungkapan yang unik,dan kemampuan untuk menghasilkan pemikiran yang tidak 
lazim dari pada pemikiran yang jelas diketahui. Keaslian disini bukan berarti 
bahwa gagasan-gagasan yang dihasilkan sama sekali baru, tetapi yang 
dimaksudkan lebih ditekankan adalah berusaha menantang sesuatu yang pasti 
secara sistematis. 
d. Elaborasi adalah kemampuan untuk menambah atau merinci hal-hal yang detail 
dari suatu objek, gagasan atau situasi. Penguraian disini berupa kemampuan 
untuk menguraikan masalah yang ada, atau dapat mengenali jenis masalahnya, 
faktornya, dan memahami akibat-akibat yang akan dirasakannya. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
Beberapa ahli mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kreativitas. Menurut Utami Munandar mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah: 
a. Usia 
b. Tingkat pendidikan orang tua 
c. Tersedianya fasilitas 
d. Penggunaan waktu luang  
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Menurut Clark mengategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
dalam dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat. 
Faktor yang dapat mendukung perkembangan kreativitas sebagai berikut: 
a. Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan. 
b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan. 
c. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 
d. Situasi yang mendorong tanggungjawab dan kemandirian. 
e. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, 
mengamati,bertanya,merasa,mengklasifikasikan,mencatat,menerjemahkan,memp
erkirakan, menguji hasil perkiraan, dan mengkomunikasikan. 
f. Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan potensi kreativitas 
secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia secara lebih 
bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah, dan mampu 
mengekspresikan dirinya dengan cara yang berbeda dari umumnya yang dapat 
muncul dari pengalaman yang dimilikinya. 
g. Posisi kelahiran 
h. Perhatian dari orangtua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan 
sekolah, dan motivasi diri. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya kreativitas 
adalah: 
a. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam menanggung resiko 
atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui. 
b. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial. 
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c. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi, dan 
penyelidikan 
d. Stereotip peran seks atau jenis kelamin. 
e. Diferensiasi antara bekerja dan bermain. 
f. Otoritarianisme. 
g. Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan. 
Berdasarkan dari factor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya 
kreativitas dapat disimpulkan yaitu ketidakberanian dalam menanggung resiko atau 
upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui,Kurang berani dalam melakukan 
eksplorasi dan Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan 
B. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertiana Kecerdasan Emosional 
Akar kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa latin yang berarti 
“menggerakkan atau bergerak”ditambah awalan “e-” untuk memberi arti “bergerak 
menjauh”. Sedangkan emosi menurut kamus besar bahasa Inggris Oxford adalah 
setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang 
hebat dan meluap-luap, emosi merujuk kepada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 
yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis serta kecenderungan untuk 
bertindak. Emosi dapat dikelompokan sebagai suatu rasa amarah, kesedihan, cinta, 
terkejut, jengkel dan malu.
21
 
Intelligensi atau kecerdasan berasal dari kata intelligence yang berarti 
penggunaan kekuatan intelektual secara nyata. Sifat hakikat intelligensi ada tiga 
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macam yaitu; kecerdasan untuk menetapkan dan mempertahankan (memperjuangkan) 
tujuan tertentu, kemampuan melakukan penyesuaian untuk mencapai tujuan tersebut, 
dan kemampuan untuk melakukan otokritik atau kemampuan untuk belajar dari 
kesalahan yang telah diperbuat.
22
 
Kecerdasan emosional adalah  kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak 
melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.
23
 
Teori lain dikemukakan oleh Steven Stein dan Howard Book, bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan 
membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan 
maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu 
perkembangan emosi dan intelektual.
24
 
Kecerdasan emosional biasanya disebut sebagai “street smarts (pintar)”, atau 
kemampuan khusus yang disebut “akal sehat”, terkait dengan kemampuan membaca 
lingkungan politik dan sosial dan menatanya kembali, kemampuan memahami 
dengan spontan apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain kelebihan dan 
kekurangan mereka, kemampuan untuk tidak terpengaruh tekanan, dan kemampuan 
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untuk menjadi orang yang menyenangkan yang kehadirannya didambakan orang 
lain.
25
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan mengatur sifat emosi, menjaga keselerasan emosi melalui 
keterampilan kesadaran diri, mengendalikan diri, memotivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial. 
2. Aspek-aspek kecerdasan emosional 
Goleman menguraikan lima dimensi kecerdasan emosi termasuk kecakapan-
kecakapan yang ada pada masing-masing dimensi tersebut, yaitu; 
a. Kesadaran diri 
Kesadaran diri adalah kemampuan individu untuk mengetahui apa yang 
dirasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan 
keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan 
kepercayaan diri yang kuat. Kecakapan emosi yang terkait dengan dimensi ini 
meliputi: kesadaran emosi, penilaian diri secara teliti dan percaya diri. 
1) Kesadaran emosi adalah mengenalih emosi dan pengaruhnya. Orang yang 
menpunyai kecakapan ini dapat; (1) mengetahui emosi mana yang sedang ia 
rasakan, (2) menyadari keterkaitan antara perasaan, pikiran, perbuatan dan 
perkataannya, (3) mengetahui bagaimana perasaannya dapat mempengaruhi 
kinerjanya, (4) mempunyai kesadaran yang menjadi pedoman untuk mencapai 
tujuannya. 
2) Penilaian diri secara teliti adalah mengetahui sumber daya batiniah, 
kemampuan dan keterbatasan diri. Orang yang mempunyai kecakapan ini 
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dapat; (1) menyadari tentang kekuatan-kekuatan dan kelemahan-
kelemahannya, (2) menyempatkan diri untuk merenung, belajar dari 
pengalamannya, (3) terbuka terhadap umpan balik yang tulus, bersadia 
menerima umpan perspektif baru, ingin  belajar dan mengembangkan diri 
sendiri, (4) menunjukan rasa humor dan bersedia memandang diri sendiri 
dengan perspektif yang luas. 
3) Percaya diri adalah keyakinan tentang harga diri dan kemampuan diri sendiri. 
Orang yang mempunyai keyakinan ini dapat; (1) berani tampil dengan 
keyakinan sendiri dan menyatakan kebenarannya, (2) berani menyuarakan 
pendapat yang tidak populer dan bersedia berkorban demi kebenaran, (3) 
tegas dan mampu membuat keputusan yang baik kendati dalam keadaan tidak 
pasti dan tertekan. 
b. Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah mengelolah kondisi, impuls dan sumber daya diri 
sendiri. Kecakapan emosi yang terkait dengan dimensi ini meliputi; pengendalian 
diri, dapat dipercaya dan inovatif. 
1) Pengendalian diri adalah menjaga agar emosi dan impuls yang merusak dapat 
terkendali. Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) mengelolah 
dengan baik perasaan impulsif dan emosi-emosi yang menekannya, (2) 
bersikap tegas dan tidak goyah sekalipun dalam situasi yang sangat berat, (3) 
berfikir dengan jernih dan tetap fokus kendali dalam tekanan. 
2) Dapat dipercaya adalah memelihara norma kejujuran dan integritas serta 
tanggung jawab yang tinggi dalam mengelolah diri sendiri. Orang yang 
mempunyai kecakapan ini dapat; (1) bertindak menurut etika yang tidak 
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mempermalukan orang, (2) membangun kepercayaan diri dengan 
mengandalkan diri sendiri, (3) mengakui kesalahan sendiri dan dan berani 
menegur perbuatan  orang lain bila tidak etis, (4) memengang prinsip dengan 
teguh, (5) memenuhi komitmen dan mematuhi janji, (6) bertanggung jawab 
sendiri untuk memperjuangkan tujuan, (7) terorganisasi dengan cermat dalam 
bekerja. 
3) Inovatif adalah keterbukaan dalam menerima gagasan, pendekatan dan 
informasi-informasi baru. Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) 
mencari gagasan-gagasan baru dari berbagai sumber, (2) mendahulukan 
solusi-solusi yang orisinal dalam pemecahan masalah, (3) menciptakan 
gagasan-gagasan baru, (4) berani mengubah wawasan  dan mengambil resiko 
akibat pemikiran barunya. 
c. Motivasi diri 
Motivasi diri adalah dorongan kecenderungan emosi yang mengatur atau 
memudahkan untuk mencapai tujuan. Kecakapan emosi yang terkait dengan dimensi 
ini meliputi; dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif dan optimisme. 
1) Dorongan berprestasi adalah upaya untuk meningkatkan kualitas diri atau 
memenuhi standar keberhasilan. Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; 
(1) berorientasi kepada hasil dengan semangat juang tinggi untuk meraih 
tujuan dan memenuhi standar, (2) menetapkan sasaran yang menantang dan 
berani mengambil resiko yang telah diperhitungkan, (3) mencari informasi 
sebanyak-banyak guna mengurangi ketidakpastian dan mencari cara yang 
lebih baik, (4) belajar terus untuk meningkatkan kinerjanya. 
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2) Komitmen adalah menyelaraskan diri dengan sasaran kelompok. Orang 
dengan kecakapan ini dapat; (1) berkorban demi pemenuhan sasaran yang 
lebih penting, (2) merasakan dorongan semangat dalam misi yang lebih besar, 
(3) menggunakan nilai-nilai kelompok dan mengambil keputusan penjabaran 
pilihan-pilihan, (4) aktif mencari peluang guna memenuhi misi kelompok.  
3) Inisiatif adalah kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan. Orang yang 
mempunyai kecakapan ini dapat; (1) memiliki kesiapan untuk memanfaatkan 
peluang, (2) mengejar sasaran yang melebihi persyaratan, (3) berani 
melanggar batas-batas dan aturan-aturan yang tidak prinsip bila perlu agar 
tugas dapat dilaksanankan, (4) mengajak orang lain melakukan sesuatu yang 
tidak lazim dan bernuansa petualangan. 
4) Optimisme adalah kegigihan dalam memperjuangkan sasaran kendati 
halangan dan kegagalan. Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) 
memiliki ketekunan dalam mengejar sasaran kendati banyak halangan dan 
kegagalan, (2) bekerja dengan harapan untuk sukses, bukannya takut gagal, 
(3) memandang kegagalan atau kemunduran sebagai situasi yang dapat 
dikendalikan ketimbang sebagai kekurangan pribadi. 
d. Empati 
  Empati adalah kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan, dan kepentingan 
orang lain, kecakapan emosi yang terkait dengan dimensi ini meliputi; memahami 
orang lain, orientasi melayani, mengembangkan orang lain, mendayagunakan 
keragaman dan kesadaran politik. 
1) Memahami orang lain adalah mengindra perasaan dan perspektif orang lain 
dan secara aktif menunjukan minat terhadap kepentingan-kepentingan mereka. 
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Orang yeng mempunyai kecakapan ini dapat; (1) memperhatikan isyarat-
isyarat emosi dan mendengarkannya dengan baik, (2) menunjukan kepekaan 
dan pemahaman terhadap perspektif orang lain, (3) membantu berdasarkan 
pemahaman terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain. 
2) Orientasi melayani adalah mengantisipasi, mengakui dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) 
memahami kebutuhan-kebutuhan pelanggan dan menyesuaikan semua itu 
dengan pelayanan atau produk yang tersedia, (2) senantiasa dengan senang 
hati menawarkan bantuan dengan sesuai, (3) menghayati dengan perspektif 
pelanggan, bertindak sebagai penasehat yang dapat dipercaya. 
3) Mengembangkan orang lain adalah merasakan perkembangan kebutuhan 
orang lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan mereka. Orang yang 
mempunyai kecakapan ini dapat; (1) mengakui dan menghargai kekuatan, 
keberhasilan, dan perkembangan orang lain, (2) menawarkan umpan balik 
yang bermanfaat dan mengidentifikasi kebutuhan orang lain untuk 
berkembang, (3) memberikan pelatihan pada waktu yang tepat, penugasan 
yang menantang serta memaksakan dikerahkannya keterampilan seseorang. 
4) Mendayagunakan keragaman adalah menumbuhkan kesempatan melalui 
keragaman sumber daya manusia. Orang yang mempunyai kecakapn ini dapat; 
(1) hormat dan mau bergaul dengan orang-orang dari bermacam-macam latar 
belakang, (2) memahami keragaman pandangan dan peka terhadap perbedaan 
kelompok, (3) memandang keragaman sebagai peluang, menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan semua orang mau bersama-sama kendati 
berbeda-beda, (4) berani menentang sikap membeda-bedakan dan intoleransi. 
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5) Kesadaran politik adalah memahami dan membaca situasi sosial dan politik. 
Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) membaca dengan cermat 
hubungan kekuasaan yang paling tinggi dalam lingkungannya, (2) mengenal 
dengan baik jaringan sosial yang penting, (3) memahami kekuatan yang 
membentuk pandangan serta tidakan klien, pelanggan atau pesaing, (4) 
membaca dengan cermat realitas kelompok maupun realitas di luar. 
e. Keterampilan sosial 
Keterampilan sosial adalah kepintaran dalam menggugah tanggapan yang 
dikehendaki pada orang lain atau merupakan seni dalam menangani emosi orang lain. 
Kecakapan emosi yang terkait dengan dimensi ini meliputi; pengaruh, komunikasi, 
manejemen konflik, dan kolaborasi dan kooperasi. 
1) Pengaruh adalah keterampilan menggunakan dan menerapkan taktik persuasif 
secara efektif. Orang yang memnpunyai kecakapan ini dapat; (1) terampil 
melakukan tindakan persuasif, (2) menyesuaikan presentasi untuk menarik 
hati pendengar, (3) menggunakan strategi yang rumit seperti memberi 
pengaruh tidak langsung untuk membangun konsensus dan dukungan, (4) 
memadukan dan menyelarakan perinsip-prinsip dramatis agar menghasilkan 
sesuatu secara efektif. 
2) Komunikasi adalah mendengarkan secara terbuka dan mengirimkan pesan 
yang meyakinkan. Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) memberi, 
menerima, dan menyertakan isyarat emosi dalam pesan-pesan secara efektif, 
(2) menghadapi masa-masa sulit tanpa ditunda, (3) mendengarkan dengan 
baik, berusaha saling memahami dan bersedia berbagi informasi secara utuh, 
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(4) menggalakkan komunikasi terbuka dan tetap bersedia menerima kabar 
buruk sebagaimana bersedianya menerima kabar baik. 
3) Manajemen konflik adalah negosiasi dan pemecahan silang pendapat. Orang 
yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) menangani orang-orang sulit dalam 
situasi tegang dengan diplomasi dan taktik, (2) mengidentifikasi dengan hal-
hal yang berpotensi menjadi konflik, penyelesaikan perbedaan pendapat serta 
terbuka dan membantu mendinginkan sesuatu, (3) menganjurkan debat dan 
diskusi secara terbuka, (4) mengantar kesolusi yang baik. 
4) Kolaborasi dan kooperasi adalah kerja sama dengan orang lain demi tujuan 
bersama. Orang yang mempunyai kecakapan ini dapat; (1) menyeimbangkan 
pemusatan perhatian kepada tugas dan perhatian kepada hubungan, (2) 
kolaborasi, berbagai rencana informasi dan sumber daya, (3) mempromosikan 
iklan kerja sama yang bersahabat, (4) mendeteksi dan menumbuhkan peluang-
peluang untuk kolaborasi.
26
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kecerdasan 
emosional terdiri atas lima di antaranya adalah kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. 
C. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.
27
 Berdasarkan kamus lengkap bahasa Indonesia, hasil 
adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. Jadi hasil adalah hal-hal yang 
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ditimbulkan atau dimunculkan sebagai akibat dari sebuah usaha.  
 Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 
konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 
kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, 
keinginan dan harapan
28
. Sama dengan yang diungkapkan Oemar Hamalik dalam 
Rusman yang menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya 
perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku.
29
 
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah laku. Aspek perubahan ini mengacu kepada taksonomi tujuan 
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
30
 Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan 
dan pemikiran, aspek afektif berkaitan dengan sikap, sedangkan aspek psikomotorik 
berkaitan dengan keterampilan dan gerak tubuh. Evaluasi hasil belajar dapat 
dilakukan dengan menggunakan alat evaluasi yang berupa tes hasil belajar. Tes hasil 
belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah 
diberikan guru kepada murid-muridnya.
31
 Oleh karena itu, seorang guru perlu 
mengetahui kemampuan siswanya setelah terjadi proses pembelajaran dengan cara 
mengadakan tes. Hasil tes tersebut dapat berfungsi sebagai umpan balik bagi 
perbaikan proses belajar mengajar, dan dapat memberikan gambaran kemajuan 
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belajar siswa bagi siswa.
32
 
Hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar. Hasil belajar terjadi 
berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak 
pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.
33
 
Hasil belajar adalah hasil evaluasi yang diperoleh siswa terkait dengan proses 
pembelajaran yang telah diikuti sebagai respon atau umpan balik terhadap apa yang 
telah dipelajarinya dimana melalui tes hasil belajar kemampuan atau pengetahuan 
siswa dapat diukur yang juga merupakan indikator terhadap keberhasilan guru dalam 
memberikan pembelajaran terhadap siswa tersebut 
2. Penilaian Hasil Belajar. 
 Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi 
sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa
34
. 
Dijelaskan dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan kalsifikasi penilaian hasil 
belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik.
35
 
a. Ranah koginitif 
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom, aspek kognitif ini terdiri 
dari enam jenjang atau tingkat yang disusun seperti anak tangga, dalam artian bahwa 
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jenjang pertama merupakan tingkat berpikir terendah. Adapun jenjang tersebut terdiri 
dari (1) Pengetahuan, dimana pengetahuan yang dimaksudkan sebagai terjemahan 
dari kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Dalam istilah tersebut termasuk pula 
pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, 
batasan, istilah, definisi, nama tokoh nama kota dan lainnya. (2)Pemahaman, 
pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik tidak hanya 
hafal secara verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 
ditanyakan. (3) Penerapan, penerapan atau aplikasi adalah penggunaan abstraksi 
kedalam situasi khusus, abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk 
teknis.Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. (4)Analisis, 
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-
bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. (5) Sintesis, kemampuan 
sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian 
kedalam bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk 
menjadikan seseorang lebih kreatif. (6) Evalusi, adalah pemberian keputusan tentang 
nilai sesuatu yang mengkin dilihat daris segi tujuan, gagasan, cara bekerja, 
pemecahan, metode, materi dan lain-lain. Kemudian Anderson merevisi taksonomi 
tersebut dengan mengemukakan enam jenjang yaitu Remember, Understand, Apply, 
Analyze, Evaluate dan Create. Dari jumlah kategori pada konsep terdahulu tidak 
berubah jumlahnya karena Anderson memasukkan kategori baru yaitu create yang 
sebelumnya tidak ada.
36
 
Penilaian hasil belajar dari ranah koginitif ini adalah penilaian berdasarkan 
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dari kemampuan berpikir.  Dalam ranah ini dibagi menjadi beberapa tingkatan yang 
dimana jenjang atau tingkat yang disusun seperti anak tangga, dalam artian bahwa 
jenjang pertama merupakan tingkat berpikir terendah. Adapun jenjang tersebut terdiri 
dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan yang terakhir adalah 
evaluasi yang kemudian berubah menjadi Remember, Understand, Apply, Analyze, 
Evaluate dan Create oleh Anderson. 
b. Ranah Afektif 
Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengemukakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar 
afektif kurang mendapatkan perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai 
ranah kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif pada siswa nampak pada 
berbagai tingkah laku seperti perhatiaanya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 
belajar, menghargai guru dan teman kelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial.
37
 
Ada beberapa jenis kategori yang termasuk dalam ranah afektif sebagai hasil 
belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat 
yang kompleks diantara yaitu : (1)Receiving,  yakni semacam kepekaan dalam 
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk 
masalah, kejadian, situasi dll. (2)Responding, yakni reaksi yang diberikan  oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. (3)Valuing, berkenan dengan nilai 
dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus, dalam evaluasi ini termasuk 
didalamnya kesediaan menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
(4)Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
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termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas nilai yang 
dimilikinya. (5)Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi kepribadian dan 
tingkah lakunya.
38
 
Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif 
pada siswa nampak pada berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman kelas, kebiasaan 
belajar dan hubungan sosial. 
c. Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik selalu tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 
dan kemampuan bertindak individu. Ada enam macam tingkat keterampilan, yakni 
(1)Gerakan refleks dimana keterampilan pada gerakan yang tidak sadar, (2) 
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, (3) Kemampuan perseptual, termasuk 
dalam membedakan visual, membedakan auditif, motoris dan lainnya, (4) 
Kemampuan dibidang fisik misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketepatan.,  (5) 
Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan 
yang kompleks, (6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan 
ekspresif dan interpresentatif
39
. 
Secara umum penilaian terdiri atas dua jenis, yaitu tes dan non tes. Jenis 
penilaian berbentuk tes merupakan semua jenis penilaian yang hasilnya dapat 
dikategorikan menjadi benar atau salah, misalnya jenis penilaian untuk mengungkap 
aspek kognitif dan psikomotorik. Jenis penilaian non tes hasilnya tidak dapat 
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dikategorikan benar atau salah, dan pada umumnya dipakai untuk mengungkap aspek 
afektif.
40
 Adapun  jenis penilaian dapat kita bedakan menjadi dua bentuk tes, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Tes Tertulis 
Bentuk tes ada yang berupa tes non verbal dan verbal. Tes non verbal dipakai 
untuk mengukur kemampuan pskimotorik. Tes verbal dapat berupa tes tulis dan dapat 
berupa tes lisan. Tes tulis dapat dikategorikan menjadi dua yaitu tes objektif dan non 
objektif.
41
 
a) Tes Objektif 
Tes obejktif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara 
objektif. Hal ini  memang dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari 
tes bentuk essai.
42
 
Adapun macam-macam tes objektif adalah sebagai berikut: 
1) Soal Benar Salah 
Soal  benar salah merupakan suatu soal yang berupa pernyataan-pernyataan 
(statement). statement tersebut ada yang benar dan ada yang salah. dan siswa akan 
memberikan jawabannya dengan melingkari huruf S jika pernyataan tersebut salah 
menurut pendapatanya dan melingkari huruf B  jika pernyataan itu benar menurut 
pendapatnya.
43
 
2) Soal Pilihan Ganda 
Multiple Choice Test terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang 
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suatu pengertian yang belum lengkap dan untuk melengkapinya harus memilih satu 
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan.  Pada soal pilihan ganda 
terdapat beberapa pilihan jawaban dan salah satu dari pilihan jawaban tersebut 
terdapat jawaban yang benar.
44
 
3) Soal Menjodohkan (Matching Test) 
Soal menjodohkan dapat kita ganti dengan istilah mencocokkan, 
memasangkan, atau menjodohkan. soal ini terdiri atas satu seri pertanyaan dan satu 
seri jaweaban. Masing-masing pertanyaan mempunyai jawaban yang tercantum 
dalam seri jawaban.Tugas siswa adalah mencari dan menempatkan jawaban-jawaban 
sehingga sesuai atau cocok dengan pertanyaannya.
45
 
4) Soal Isian (Completion Test) 
Tes melengkapi adalah tes yang dibuat dalam bentuk pertanyaan yang belum 
lengkap yang meminta siswa untuk melengkapinya dengan satu atau dua kata yang 
benar. Jawaban dapat berupa kata, bilangan, kalimat, simbol dan jawaban hanya dapat 
dinilai benar atau salah.
46
 
5) Tes jawaban Singkat. 
Tes jawaban singkat adalah tes yang menuntut siswa untuk menjawab dengan 
perkataan, ungkapan atau kalimat pendek sebagai jawaban terhadap kalimat soal atau 
jawaban atas suatu pernyataan atau jawaban atas asosiasi yang harus dilakukan.
47
 
b. Tes Subjektif 
 Tes subjektif adalah tes tulis yang meminta siswa memberikan jawaban 
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berupa uraian. Adapun bentuk-bentuknya sebagai berikut : 
1) Tes Esai Bebas 
Tes ini adalah tes yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjawab soal sesuai dengan sistematika jawaban peserta didik seluas-luasnya. Tes 
Esai bebas, siswa tidak dibatasi untuk memberikan jawaban sesuai dengan perspektif 
dan argumen jawaban yang dikemukakan oleh peserta didik selama tidak 
menyimpang atau keluar dari materi soal yang ditanyakan dan jawabannya masih 
bersifat logis.
48
 
2) Esai Terbatas. 
Esai terbatas adalah esai yang butir soalnya memberikan batasan kepada siswa 
dalam menjawabnya. Bentuk pertanyaan-pertanyaan yang dibuat diarahkan pada hal-
ha; tertentu atau dilakukan pembatasan tertentu dari jawaban orang yang akan di tes.
49
 
3) Tes Lisan (Oral Test) 
Tes lisan merupakan tes yang sangat bermanfaat untuk mengukur aspek yang 
berkaitan dengan komunikasi (communication skill). Tes lisan juga dapat digunakan 
untuk menguji siswa, baik secara individual maupun secara berkelompok.Kelebihan 
tes lisan adalah guru mampu mengetahui kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapatnyan secara langsung.
50
 
3. Faktor-faktor yang Memepengaruhi Hasil Belajar 
Terdapat dua macam faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat 
dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Masing-
masing faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Faktor internal 
1) Faktor biologis (jasmaniah) 
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal 
tau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Cacat 
tubuh dapat mempengaruhi belajar. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik 
yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga 
kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan 
minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur.
51
 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala 
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor 
psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat 
kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar 
seseorang. Dalam waktu yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
Kedua, perhatian. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka 
belajar. Ketiga, minat. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Keempat, bakat. Bakat 
                                                             
51
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 50. 
36 
 
 
ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang waktu yang sama, siswa yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Kedua, perhatian. Untuk dapat 
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap 
bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Ketiga, minat. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada 
daya tarik baginya. Keempat, bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu atau 
tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi 
rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang.
52
 
3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar, agar siswa dapat belajar dengan baik 
haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga 
perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.
53
 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 
dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Cara orang tua 
mendidik, relasi antaranggota keluarga yang baik, suasana rumah yang nyaman, 
keadaan ekonomi keluarga yang baik dan latar belakang kebudayaan keluarga 
terbiasa dengan kewbiasaan-kebiasaan yang baik maka akan mempengaruhi 
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keberhasilan belajarnya.
54
 
2) Faktor lingkungan sekolah 
  Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar 
siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan 
secara konsekuen dan konsisten. 
3) Faktor lingkungan masyarakat  
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakt merupkan faktor ekstern yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaanya dalam lingkungan 
masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga- 
lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian 
remaja dan lain-lain.
55
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif  yaitu penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik.
56
. 
Adapun implikasi akhirnya dalam penelitian ini yaitu menggambarkan hubungan 
antara Kretivitas dan  kecerdasan emosional dan  dalam hasil belajar siswa SMAN 3 
Takalar kelas XI. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMAN 3 Takalar, dimana sekolah ini berlokasi di 
Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Takalar Kecamatan Pattallassamg. Penelitian 
ini akan dilaksanakan pada tahun 2017 tahun pelajaran 2016/2017. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yan ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tenteng hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Secara umum variabel penelitian ada dua macam yakni 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel independen 
yaitu faktor, hal, peristiwa, besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel 
terikat. Sedangkan variabel yang kedua adalah variabel dependen, yaitu variabel yang 
nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. 
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Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel bebasa dan satu variabel 
terikat. Variabel bebasnya yaitu  kreatifitas dan kecerdasan emosional  sedangkan 
variabel terikatnya yaitu hasil belajar. 
D. Desain Penelitian 
Suatu penelitian ilmiah dilakukan bertujuan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang akan dikaji, agar supaya tujuan tersebut dapat tercapai, maka dari 
itu diperlukan suatu model atau desain penelitian agar penelitian tersebut dapat 
berjalan dengan baik dan dapat dicapai sesuai dengan tujuan dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Adapun desain dari penelitian ini ialah menggunakan desain korelasi. 
Paradigma penelitian ini terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel 
dependen.Untuk lebih jelasnya peneliti memberikan gambaran desain penelitian. 
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah desain kolerasional, peneliti 
mencari hubungan dua variabel X terhadap satu variabel Y. Pola dari dua kelompok 
itu digambar sebagai berikut: 
Hubungan: 
   
  
    
 
 
 
Diagram 1 Desain Korelasi  
Keterangan: 
X-1 : Kreatifitas 
  
 
X1 
X2 
 
Y 
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X-2 : Kecerdasan Emosional 
Y            : Hasil Belajar 
 
E. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dan sampel dalam pemelitian ini adalah 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi 
objek penelitian, tanpa terkecuali
57
. 
Penentuan populasi sangat penting dilakukan karena populasi memberikan 
batasan terhadap objek yang diteliti. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
58
. 
Populasi merupakan objek yang menjadi sasaran penelitian. Untuk penelitian 
ini, peneliti mengambil populasi pada siswa kelas XI SMAN 3 Takalar. Adapun 
jumlah populasi dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 
NO KELAS JUMLAH 
1. XI IPA 1 38 
2. XI IPA 2 49 
3. XI IPA 3 47 
Jumlah 134 
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2. Sampel  
Sampel penelitian adalah suatu himpunan bagian dari populasi yang 
anggotanya disebut sebagai subjek. Menurut Tulus Winarsunu, sebagian kecil 
individu yang dijadikan wakil dalam penelitian disebut sampel. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian atau miniatur dari populasi. Sampel yang 
baik (biasa disebut sampel yang mewakili atau representatif) adalah sampel yang 
anggota-anggotanya mencerminkan sifat dan ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 
Apabila sampel tidak representatif, maka secara ilmiah tidak ada hak bagi peneliti 
untuk menarik kesimpulan, kecuali kesimpulan untuk sampel itu sendiri. Sehingga 
dalam pengambilan sampel diperlukan teknik sampling agar tujuan penelitian dapat 
diperoleh. 
Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan 
sampel dalam penelitian. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian, peneliti menggunakan Simple Random Sampling, dengan arti bahwa 
individu yang menjadi anggota populasi memiliki peluang yang sama dan bebas 
dipilih sebagai anggota sampel dan pengambilan sampel dengan cara acak pada strata 
yang proposional (seimbang).
59
 
Berdasarkan hasil teknik sampling di atas, sampel yang terpilih (kelas XI MIA 
1 kelas XI MIA 2 dan kelas XI MIA 3).  Adapun jumlah sampel dapat di lihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Jumlah sampel Penelitian 
NO KELAS JUMLAH 
1. XI IPA 1 19 
2. XI IPA 2 25 
3. XI IPA 3 23 
Jumlah 67 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian.
60
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalahAngket dan dokumentasi. 
1. Angket/ kuesioner 
 Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui
61
 
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuosioner yang digunakan adalah 
kuosioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti dalam 
penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang dengan menggunakan 
skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolok ukur untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan.
62
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Skala dalam penelitian ini adalah skala likert yang terdiri atas beberapa item, 
pada tiap-tiap item disediakan empat pilihan jawaban dengan alternatif jawaban yaitu: 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan-pernyataan dalam skala ini disajikan dalam bentuk favorable dan 
unvaforable. Bobot penilaian untuk favorable yaitu SS=4. S=3, TS=2, STS=1, 
sedangkan untuk pernyataan unfavorable yaitu SS=1, S=2, TS=3, STS=4.
63
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
berdasarkan beberapa sumber seperti tuisan(paper), tempat (place) dan orang 
(person). Dokumentasi dari asal kataya dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, dan sebagainya.
64
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrument 
dokumentasi untuk memperoleh informasi berupa data tentang keberadaan sekolah 
yaitu daftar jumlah siswa, nama siswa dan nilai hasil belajar semester akhir. Suatu 
instrument harus teruji validitas dan realibilitasnya agar dapat memperoleh data yang 
valid dan realiabel.  
a. Skala kreativitas  
 Menurut Guilford menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan 
yang menandai ciri-ciri seorang kreatif. Orang kreatif selalu berfikir secara 
divergen yaitu kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban 
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terhadap suatu persoalan.
65
 kreativitas terdiri atas empat diantaranya kelancaran, 
kelenturan, orisinalitas dan elaborasi.  
Tabel 3.3: Kisi-Kisi Skala Kreativitas 
Aspek 
Indikator 
Item 
Jumlah   
Favorable Unfavorable 
1. Kelenturan 
(flexibility) 
 
a. kemampuan untuk 
memberikan gagasan 
yang beragam 
1,2 3,4,5 4 
 
b. Bebas dari perseverasi 6,7,8 9,10 4 
2. Orisinalitas 
(origininality) 
 
a. Kemampuan untuk 
memberikan gagasan 
yang secara statistik 
unik dan langkah 
untuk populasi 
tertentu 
11,12 13,14 4 
b. Kemampuan untuk 
melihat hubungan-
hubungan baru atau 
membuat kombinasi-
kombinasi baru antara 
macam-macam 
15,16 17,18 4 
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unsur/bagian 
3. Elaborasi a. Kemampuan untuk 
mengembangkan 
merinci 
19,20 21,22 4 
b. Memperkaya suatu 
gagasan 
 
23,24,25 26,27 4 
 
 
 
4. Kelancaran 
(fluency) 
a. Mampu untuk 
memberikan 
gagasan-gagasan 
dengan cepat 
28,29,30 31,32,33 6 
Jumlah   33
66
 
 
b. Skala Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional menurut Daniel Golmen adalah kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan 
hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 
beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa. Aspek-
                                                             
66
 Guilford, J.D. The nature of human intelligence.(New york: McGraw Hil1967) 
46 
 
 
aspek kecerdasan emosional terdiri atas lima diantaranya kesadaran diri, pengaturan 
diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
67
 
Tabel 3.4 : Kisi-Kisi Skala Kecerdasan Emosional 
Aspek 
Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1.  kesadaran  
     Diri 
a. Mengenal dan 
merasakan 
emosi sendiri  
1,2,27 10 4 
b. Mengenal 
pengaruh 
perasaan 
terhadap 
tindakan   
3,29 4,30 4 
2.  pengaturan 
     diri 
 
a. Bersikap toleran 
terhadap diri dan 
mampu mengelolah 
amarah secara lebih 
baik  
5,31 6,32 4 
b. Memiliki 
perasaan yang 
positif  tentang 
diri sendiri dan 
orang lain 
7,33 8,34 4 
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3.  Motivasi 
diri 
a. Memiliki rasa 
tanggung jawab 
9 10 2 
b. Mampu memusatkan 
perhatian pada tugas 
yang dikerjakan 
11, 12 13 3 
4. Empati  a. Mampu menerima 
sudut pandang atau 
saran orang lain 
14, 15 28 3 
b. Peka terhadap 
perasaan orang lain 
dan suka menolong  
17 18, 19 3 
5.  membina 
hubungan 
1.  
2.  
a. Dapat menyelesaikan 
konflik dengan orang 
lain 
20 21 2 
b. Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
dengan orang lain 
22 23 2 
c. Bersikap senang 
berbagi rasa dan 
bekerja sama 
24 25, 26 3 
TOTAL 34
68
 
c. Hasil Belajar 
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 Hal yang paling menentukan adalah hasil belajar dari siswa. Hasil belajar 
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 
menguasai bahan yang sudah diajarkan. 
Tabel 3.5 : hasil belajar siswa 
NO RESPONDEN NILAI 
1 1 90 
2 2 87 
3 3 85 
4 4 90 
5 5 92 
6 6 95 
7 7 88 
8 8 90 
9 9 79 
10 10 87 
11 11 85 
12 12 82 
13 13 78 
14 14 89 
15 15 80 
16 16 80 
17 17 88 
18 18 79 
19 19 76 
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20 20 88 
21 21 90 
22 22 80 
23 23 92 
24 24 80 
25 25 88 
26 26 84 
27 27 87 
28 28 89 
29 29 75 
30 30 90 
31 31 87 
32 32 90 
33 33 85 
34 34 87 
35 35 88 
36 36 78 
37 37 89 
38 38 86 
39 39 92 
40 40 78 
41 41 88 
42 42 86 
43 43 89 
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44 44 90 
45 45 89 
46 46 76 
47 47 94 
48 48 88 
49 49 89 
50 50 75 
51 51 90 
52 52 79 
53 53 80 
54 54 90 
55 55 86 
56 56 85 
57 57 80 
58 58 90 
59 59 78 
60 60 89 
61 61 80 
62 62 88 
63 63 80 
64 64 86 
65 65 75 
66 66 88 
67 67 80 
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G. Validitas dan Reliabilitas  
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila dapat menggambarkan tujuan 
dari penelitian tersebut secara relevan terhadap variabel yang akan diungkapkan 
(valid) dan dapat mengukur secara konsisten apabila instrumen tersebut diujikan pada 
waktu yang berbeda (reliabel). Dengan menggunakan instrumen yang valid dan 
reliabel dalam pengumpulan data maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi 
valid dan reliabel. Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Takalar. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 
yang valid adalah “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dan 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitan. Validitas instrumen adalah 
kemampuan instrumen untuk mengukur dan menggambarkan keadaan suatu aspek 
sesuai dengan tujuan untuk apa instrumen tersebut dibuat. 
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Jenis validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity). Validitas ini berhubungan dengan kemampuan instrumen untuk 
menggambarkan atau melukiskan secara tepat mengenai domain yang akan diukur. 
Pengukuran uji validasi menggunakan bantuan program aplikasi computer SPSS 
vers.16. Penentuan valid atau tidaknya setiap butir instrumen tersebut, nilai-nilai 
koefisien korelasi item dibandingkan dengan nilai standar indeks validitas yaitu 0,3. 
Dari hasil uji validasi diperoleh data bahwa ada beberapa   pernyataan yang gugur 
dalam artian tidak memenuhi nilai standar validasi yang telah ditetapkan. Skala 
                                                             
69
Hamid Darmdi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bansung: Alfabeta, 2014), h. 57. 
52 
 
 
kreativitas yang awalnya berjumlah 33  pernyataan, setelah dilakukan uji validasi 
maka diperoleh 27 pernyataan yang valid dan yang tidak valid sebanyak 6 pernyataan 
dan pada skala kecerdasan emosional yang awalnya berjumlah 34 pernyataan, setelah 
dilakukan uji validasi maka diperoleh 27 pernyataan yang valid dan yang tidak valid 
sebanyak 7 pernyataan. Untuk lebih jelasnya data hasil uji validitas skala kreativitas 
dan  kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel sebagai birikut. 
Tabel 3.6: Hasil Uji Validitas Skala kreativitas siswa 
Aspek Indikator 
Item 
Jumlah   
Favorable Unfavorable 
1. Kelenturan 
(flexibility) 
 
c. kemampuan untuk 
memberikan 
gagasan yang 
beragam 
1,2 3,4,5* 
4 
 
d. Bebas dari 
perseverasi 
6,7,8 9*,10 4 
2. Orisinalitas 
(origininali
ty) 
 
c. Kemampuan untuk 
memberikan 
gagasan yang secara 
statistik unik dan 
langkah untuk 
populasi tertentu 
11,12 13,14 4 
d. Kemampuan untuk 
melihat hubungan-
hubungan baru atau 
membuat 
kombinasi-
kombinasi baru 
antara macam-
macam unsur/bagian 
15,16 17,18 
4 
 
3. Elaborasi c. Kemampuan untuk 
mengembangkan 
merinci 
19,20 21,22 4 
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d. Memperkaya suatu 
gagasan 
23*,24,25* 26,27 
3 
 
 
 
4. Kelancaran 
(fluency) 
a. Mampu untuk 
memberikan 
gagasan-
gagasan 
dengan cepat 
28,29,30 31*,32*,33 4 
Jumlah   33 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 27 item yang valid 
dan terdapat 6 item yang tidak valid dari 33 item yang diuji cobakan. 
Tabel 3.7: Hasil Uji Validitas Skala Kecerdasan Emosional 
Aspek 
Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1.  kesadaran  
     Diri 
e. Mengenal dan 
merasakan emosi 
sendiri  
1*,2,27 10 4 
f. Mengenal pengaruh 
perasaan terhadap 
tindakan   
3,29 4*,30 4 
2.  pengaturan 
     diri 
 
e. Bersikap toleran 
terhadap diri dan 
mampu mengelolah 
amarah secara lebih 
baik  
5*,31 6,32 4 
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f. Memiliki perasaan 
yang positif  tentang 
diri sendiri dan orang 
lain 
7,33 8*,34 4 
3.  Motivasi 
diri 
e. Memiliki rasa 
tanggung jawab 
9 10 2 
f. Mampu memusatkan 
perhatian pada tugas 
yang dikerjakan 
11, 12 13 3 
5. Empati  d. Mampu menerima 
sudut pandang atau 
saran orang lain 
14, 15* 28 3 
e. Peka terhadap 
perasaan orang lain 
dan suka menolong  
17 18, 19* 3 
5.  membina 
hubungan 
3.  
4.  
f. Dapat menyelesaikan 
konflik dengan orang 
lain 
20* 21 2 
g. Memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan 
orang lain 
22 23 2 
h. Bersikap senang 
berbagi rasa dan 
bekerja sama 
24 25, 26 3 
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TOTAL 34 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 27  item yang 
valid dan terdapat 7 item yang tidak valid dari 34 item yang diuji cobakan. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas sama dengan konsistensi. Suatu instrumen penelitian dikatakan 
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil 
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.
70
Pengukuran reliabilitas 
Kreativitas , kecerdasan emosional dan Hasil Belajar menggunakan aplikasi computer 
SPSS versi 16. Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 
Alpha>0,70.  
Hasil output SPSS dari analisis reliabilitas instrumen penelitian, sebagai 
berikut: 
a. Variabel Kreativitas 
 Hasil uji reliabilitas skala Kreativitas dengan teknik Cronbach’s Alpha 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,832. Koefisien reliabilitas skala tersebut 
lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian variabel Kreativitas adalah 
reliabel. 
b. Variabel Kecerdasan Emosional 
 Hasil uji reliabilitas skala Kecerdasan Emosional  dengan teknik Cronbach’s 
Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,833. Koefisien reliabilitas skala 
tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian variabel Kecerdasan 
Emosional adalah reliabel. 
Tabel 3. 8 :Reliabilitas Kreativitas dan Kecerdasan Emosional 
Instrumen Penelitian Cronbach’s Alpha Item Keterangan 
Kreativitas 0,832 27 Reliabel 
Kecerdasan Emosional 0,833 27 Reliabel 
 
H. Prosedur Penelitian 
Tahapan penelitian meliputi: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu rencana penelitian, 
rencana penyusunan proposal untuk diseminarkan dan penyiapan instrumen 
penelitian. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah pengumpulan 
data dengan menggunakan skala yang berisi pernyataan tentang Kreativitas, 
kecerdasan emosional dan Hasil Belajar dipeoleh dari nilai akhir semester siswa. 
 
3. Tahap Pengolahan Data  
   Tahap Pengolahan data yaitu semua data yang diperoleh dilokasi penelitian 
yang berupa daftar pernyataan selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis data 
deskriptif dan inferensial. 
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4. Tahap Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul. Adapun analisis data yang digunakan 
oleh peneliti adalah sebagai analisis data deskriptif dan analisis inferensial. 
5. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Tahapan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti adalah penarikan 
kesimpulan dan implikasinya dari penelitian dalam bentuk skripsi yang merupakan 
hasil akhir dari penelitian. 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel akan digunakan untuk menguji hipotesis. 
Oleh Karenaitu data perlu dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.
71
 
Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
 
a. Menentukan nilai rentang data (range) 
R= Xt-Xr 
Keterangan : 
R = range 
Xt = data tertinggi 
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Xr = data terendah
72
 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1+3,322 log n 
Keterangan : 
K = banyaknya kelas 
n  = banyaknya nilai observasi
73
   
c. Menghitung panjang kelas interval 
p = 
 
 
 
Keterangan : 
p = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kelas interval
74
 
 
d. Persentase  
P = 
 
 
 X 100 % 
Keterangan : 
P =Angka persentase 
F =Frekuensi yang dicari persentasenya 
N =Banyaknya sampel responden
75
 
e. Menghitung rata-rata (mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata- rata adalah : 
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 ̅ = 
     
   
 
Keterangan : 
 ̅ =Rata-rata untuk variabel 
   =Frekuensi untuk variabel 
   =Tanda kelas interval 
f. Menghitung standar deviasi 
SD = √
         ̅
   
 
Keterangan : 
SD =Standar deviasi 
fi =frekuensi untuk variabel 
Xi =Tanda kelas interval variabel  
X = Rata- rata 
n =Jumlah populasi
76
 
g. Kategorisasi 
 Data kreativitas yang telah dianalisis kemudian dikategorikan sesuai aturan 
kategori kkreativitas pada tabel sebagi berikut:   
Batas Kategori Keterangan 
        ) Rendah  
      )          ) Sedang 
        ) Tinggi 
Begitupun untuk data kecerdasan emosional dan hasil belajar dikategorikan 
sesuai aturan kategori. 
2. Uji Prasyarat 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan rumus distribusi    
sebagai berikut: 
    ∑
      ) 
   )
 
   : frekuensi pengamatan 
   : frekuensi harapan
77
 
Uji normalitas data juga bisa menggunakan uji statistik Kolmogrov- Smirnov 
(K-S) dengan bantuan SPSS for windows release Versi 16.0. Jika nilaisignifikansi > 
0,05 maka data dalam penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
 Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan analisis varians (Anova) 
sebagai berikut: 
Uji linearitas data juga bisa menggunakan uji statistik Anova table dengan 
bantuan SPSS for windows release Versi 16.0. Jika nilaisignifikansi > 0,05 maka data 
memenuhi syarat linearitas. 
3. Analisis Inferensial 
Analisis Inferensial digunakan untuk menguji korelasi antara varibel yang 
digunakan yaitu hubungan antara kreativitas dan kecerdasan emosional (variable X) 
dengan hasil belajar biologi kelas XI ( variable Y) dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut:.  
a. Korelasi Product moment 
Rxy = 
        )   )
√{        ) }{        ) }
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Keterangan : 
rxy                        = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N               = Jumlah populasi/Banyaknya responden 
   =Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah terlebih dahulu    dikuadratkan 
                  = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih dahulu 
dikuadratkan 
    )            Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah itu   dikuadrat 
      )     = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah itu dikuadratkan  
              Jumlah kali dari seluruh skor variabel X dengan variabel Y, setelah 
terlebih dahulu diakuratkan
78
 
Pedoman untuk memberi penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat  
digunakan pedoman sebagai berikut: 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 - 0,199 Sangat Rendah 
0,200 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,599 Sedang 
0,600 - 0,799 Kuat 
0,800 - 1,000 Sangat kuat 
Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukan dua variabel atau lebih 
digunakan product moment berganda dengan rumus sebagai berikut: 
         √
                       
                
 
Keterangan:  
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ryx1x2   = korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan variabel   Y 
ryx1       = korelasi produk moment antara X1 dan Y 
ryx2      = korelasi produk moment antara X2 dan Y 
rx1x2    = korelasi produk moment antara X1 dengan X2 
Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien koralasi, 
bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu variabel, 
terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya. 
Sebaliknya, semua korelasi dikatakan negatif bila tiap kenaikan unit di dalam suatu 
variabel, terdapat penurunan unit yang seimbang (proporsional) di dalam variabel 
lainnya.Harga rhitung kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan derajat nyata 
tertentu, sehingga hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya. H1 diterima 
atau ditolak. 
 
b. Uji Hipotesis 
1) Kriteria Pengujian  
Kriteria pengujian pada sampel dapat diberlakukan untuk populasi dimana 
sampel diambil (koefisien korelasi ganda yang ditemukan signifikan) adalah sebagai 
berikut:  
H0 ditolak dan H1 diterima jika thitung ttabel 
 
2) Uji Statistik 
Besarnya korelasi yang dihasilkan dari rumus di atas baru berlaku untuk 
sampel yang diteliti. Apakah koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, 
maka harus diuji signifikannya dengan rumus berikut: 
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   thitung = 
 √   
√    
 
Keterangan 
t = nilai koefisien korelasi 
r = nilai korelasi 
n = jumlah anggota sampel 
3) Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 ditolak atau diterima dengan syarat: 
H0 diterima jika nilai rhitung< rtabelartinya  tidak signifikan  
H0 ditolak jika nilai rhitung> rtabelartinya signifikan 
Taraf kesalahan (α) 
α = 5 % = 0,05 
 Untuk mengetahui berapa besar sumbangan variabel bebas (X) terhadap 
varabel terikat  (Y) dapat diperoleh dengan pedoman pada besarnya koefisien 
determinan, yakni r
2 
yang dinyatakan dalam persen (r
2
 x 100%). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan Kreativitas dan 
Kecerdasan Emosional tehadap hasil belajar biolgi kelas XI Sma Negeri 3 Takalar. 
Untuk mengetahui data ketiga variabel tersebut digunakan skala psikologi. Setelah 
data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan analisis statistik inferensial. 
1. Kreativitas siswa kelas XI SMAN 3 Takalar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN  3 Takalar. Penelitian 
dapat mengumpulkan data melalui skala psikologi yakni skala kreativitas yang diisi 
oleh Siswa  yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan dapat 
dilihat pada lampiran skor kreativitas . 
a. Rentangnilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 90 - 72 
R = 18 
b. Menentukan jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 67 
K = 1 + (3,3 x 1.83 ) 
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K = 1 + 6.039 
K = 7 
c. Menghitung panjang kelas interval  
   
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 2.57 
P = 3 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.1:Distribusi Frekuensi Kreativitas siswa kelas XI siswa SMAN 3 Takalar 
Interval 
Skor 
Frekuensi
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
(fi.xi) xi -   (xi-x)
2
 fi(xi-x)
2
 
Persentase(
%) 
72-74 13 73 949 -6.58 43,3 562,9 19 
75-77 11 76 836 -3.58 12,8 140,8 17 
78-80 13 79 1027 -0.58 0,33 4,29 19 
81-83 16 82 1312 2.42 5,85 93,6 24 
84-86 10 85 850 5.42 29,3 293 15 
87-89 2 88 176 8.42 70,89 141,78 3 
90-92 2 91 182 11.42 130,41 260,82 3 
 67 - 5332 17 292,88 1497,19 100 
e. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
= 
    
  
 
= 79.58 
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f. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 
 SD = √
         )
   
   
 SD = √
       
  
  
 SD = √22.68 
  = 4.76 
g. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat Kreativitas, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga ketegori, yaitu; kategori tinggi, 
kategori sedang dan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2:Kategorisasi Kreativitas Siswa SMAN 3 Takalar 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas 4.2 dengan memperhatikan 
67 siswa  sebagai sampel dapat diketahui bahwa 11 orang (16,41%) berada dalam 
kategori rendah dan 41 orang (61,19%) berada dalam kategori sedang, serta 15 orang 
(22,38 %) berada dalam kategori tinggi. Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 79,58 apabila dimasukkan dalam tiga ketegori diatas , berada pada interval 
74.82≤ X <84.34 dalam kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
XI di SMAN takalar  memiliki kreativitas yang sedang.  
No Batas Kategori Interval F (%) Ket 
1 X<(μ-1,0σ) X<74.82 11 16,41 Rendah 
2 (μ-1,0σ)≤ X < (μ+1,0σ) 74.82≤ X <84.34 41 61,19 Sedang 
3 (μ+1,0σ)≤ X 84.34 ≤ X 15 22,38 Tinggi 
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2. Kecerdasan Emosional siswa kelas XI SMAN 3 Takalar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 3 Takalar, 
peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala psikologi yakni skala  Kecerdasan 
Emosional yang diisi oleh siswa yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item soal dan dapat dilihat pada lampiran skor interaksi teman sebaya.   
a. Rentangnilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 90-68 
R = 22 
b. Banyaknyakelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 67 
K = 1 + (3,3 x 1.83) 
K = 1 + 6.039 
K = 7,039 
K = 7 
c. Interval kelas/ Panjangkela 
   
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 3.14 
P = 3 
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d. Tabeldistribusifrekuensi 
Tabel 4.3:Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
Interval 
Skor 
Frekuensi
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
(fi.xi) xi -   (xi-x)
2
 fi(xi-x)
2
 
Persentase
(%) 
68 – 70 4 69 276 -10,11 102,21 408,84 6 
71 – 73 6 72 432 -7,11 50,55 303,3 9 
74 – 76 9 75 675 -4,11 16,89 152,01 14 
77 –79 15 78 1170 -1,11 1,23 18,45 22 
80 – 82 15 81 1215 1,89 3,57 53,55 22 
83 – 85 11 84 924 4,89 23,91 263,01 17 
86 – 90 7 87 609 7,89 62,25 435,75 11 
 67  5301 -7,77 260,61 1607,91 100 
e. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
= 
    
  
 
=79,11 
f. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
         )
   
   
 SD = √
       
  
  
 SD = √24,36 
=4,94 
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g. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat kecerdasan emosional, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga ketegori, yaitu; kategori 
tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.4:Kategori Kecerdasan EmosionalSiswa Kelas XI SMAN 3 Takalar 
No Batas Kategori Interval F (%) Ket 
1 X<(μ-1,0σ) X<74,17 10 13,15 Rendah 
2 (μ-1,0σ)≤ X < (μ+1,0σ) 74,17≤ X <84,05 44 57,89 Sedang 
3 (μ+1,0σ)≤ X 84,05 ≤ X 13 19,40 Tinggi 
Berdasarkan data yang diperoleh pada table 4.4 diatas dengan memperhatikan 
67 siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 10 orang (13,15%) berada dalam 
kategori rendah dan 44 orang (57,89%) berada dalam kategori sedang, serta 13 orang 
(19,40 %) berada dalam kategori tinggi. Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 79,11 apabila dimasukkan dalam tiga ketegori diatas , berada pada interval  
74,17≤ X <84,05 dalam kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa SMA 
Negeri 3 Takalar memiliki Kecerdasan Emosional yang sedang. 
3. Hasil Belajar siswa kelas XI  SMAN 3 Taakalar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada  kelas XI siswa SMAN 3 
Takalar, peneliti dapat mengumpulkan data melalui hasilbelajar yakni hasil belajar 
yang di perolehdarihasilbelajarsiswa semester genap pada kelas XI siswa SMAN 3 
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Takalar kemudian nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran skor hasil 
Belajar. 
 
 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 95-75 
R = 20 
b. Banyaknyakelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 67 
K = 1 + (3,3 x 1.83) 
K = 1 + 6,039 
K = 7,039 
K = 7 
c. Interval kelas/ Panjangkelas 
   
 
 
 
P = 
  
 
 
P = 2,85 
P = 3 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.5:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas XI Siswa SMAN3 Takalar 
Interval 
Skor 
Frekuensi
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
(fi.xi) xi -   (xi-x)
2
 fi(xi-x)
2
 
Persenta
se(%) 
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75 – 77 5 76 380 -9,22 85,01 425,05 7,46 
78 – 80 16 79 1264 -6,22 38,69 619,04 23,9 
81 – 83 1 82 82 -3,22 10,37 10,37 1,5 
84 – 86 9 85 765 -0,22 0,049 0,44 13,43 
87 – 89 21 88 1848 2.78 7,728 162,28 31,34 
90 – 92 13 91 1183 5.78 33,408 434,30 19,40 
93 – 95 2 94 188 8,78 77,09 154,18 2,98 
 67  5710  252.345 1805,66 100 
e. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
= 
    
  
 
= 85.22 
f. Menghitungsimpanganbakuataustandardeviasi 
 SD = √
         )
   
   
 SD = √
       
  
  
 SD = √27,36 
= 2,29 
g. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga ketegori, yaitu; kategori tinggi, 
kategori sedang dan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6:Kategori Hasil Belajar Biologi Kelas XI SMAN 3 Takalar 
No Batas Kategori Interval F (%) Ket 
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1 X<(μ-1,0σ) X<82,93 21 31,34 Rendah 
2 (μ-1,0σ)≤ X < (μ+1,0σ) 82,93≤ X <87,51 10 14,92 Sedang 
3 (μ+1,0σ)≤ X 87,51 ≤ X 46 68,65 Tinggi 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas dengan memperhatikan 67 
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 21 orang (31,34%) berada dalam 
kategori rendah dan 10  orang (14,92%) berada dalam kategori sedang, serta 46 orang 
(68,65%) berada dalam kategori tinggi. Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 85,22 apabila dimasukkan dalam tiga ketegori diatas , berada pada interval 
82,93≤ X <87,51 dalam kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
XI SMAN 3 Takalarhasil belajar yang sedang. 
4. Hubungan Kreativitas dan Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar 
Biologi kelas XI SMAN 3 Takalar 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas  dilakukan terhadap data kreativitas dan kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar kelas XI siswa SMAN 3 Takalar dengan 
menggunakan SPSS versi 16.0 .  
Hasil dari analisis uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 
1) UjiNormalitas Data Kreativitas 
Pengujian pertama dilakukan pada kreativitas. Taraf signifikan yang 
ditetapkan adalah α = 0,05 . Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0 
maka diperoleh sign adalah 0,314 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
Kreativitas berdistribusi normal karena nilai sig lebih besar atau (0,314>0,050), dapat 
di lihatpadalampiran B2 ujinormalitas. 
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2) Uji Normalitas Kecerdasan Emosional 
Pengujian kedua dilakukan pada Kecerdasan Emosional. Taraf signifikan 
yang ditetapkan adalah α = 0,05 . Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 
16.0 maka diperoleh sign 0,987 adalah dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data kecerdasan emosional berdistribusi normal karena nilai sig lebih besar atau 
(0,987>0,050), dapat di lihatpadalampiran B2 ujinormalitas. 
3) Uji Normalitas Hasil Belajar 
Pengujian ketiga dilakukan pada Hasil Belajar. Taraf signifikan yang 
ditetapkan adalah α = 0,05 . Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0 
maka diperoleh sign adalah 0,149 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
Hasil Belajar berdistribusi normal karena nilai sign lebih besar atau (0,149>0,050), 
dapat di lihatpadalampiran B2 ujinormalitas. 
Tabel 4.7 : Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Kreativitas 0.961 0.314 Normal 
Kecerdasan Emosional 0.451 0.987 Normal 
Hasil Belajar 0.1388 0.149 Normal 
b. Uji Linearitas 
Uji linear adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki sesuai 
garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variable 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variable dependen. Uji linieritas 
dalam penulisan ini dilakukan dengan menggunakan varians. Kaidah yang digunakan 
jika F signifikan, maka hubungan kedua variable liniear. Kesimpulan hasil uji 
liniearitas pada tabel di bawah ini; 
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Tabel 4.8: Hasil Uji Lineritas  
Variabel F Sig Keterangan 
Kreativitas * Hasil Belajar 101,055 0,000 Linear 
Kecerdasan Emosional* Hasil Belajar 78,774 0,000 Linear 
 
Hasil uji liniearitas Kreativitas dengan hasil belajar diperoleh hasil sig 0,000 < 
α (0,05) berarti kreativitas liniear sedangkan uji liniearitas Kecerdasan Emosional 
dengan hasil belajar diperoleh hasil sig 0,000 < α (0,05) sehingga data Kecerdasan 
Emosional liniear. 
5. Hubungan antara Kreativitas (X1) dan Hasil Belajar (Y) 
Untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara Kreativitas dengan 
Hasil Belajar, maka dalam prosesnya  peneliti menggunakan rumus korelasi product 
moment namun sebelumnya peneliti membuat tabel bantu ( tabulasi data) yang secara 
kuantitatif  dan numerik menerangkan hubungann antara kreativitas dengan hasil 
belajar. 
Berdasarkan perhitungan pada tabel  didapatkan hasil sebagai berikut: 
N        : 67 
∑X : 5326 
∑Y     : 5711 
∑X2      : 424982 
∑Y2      : 488591 
∑X1Y : 455453 
Rxy = 
        )   )
√{        ) }{        ) }
 
Rxy = 
          )      )     )
√{         )      ) }{         )      ) }
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Rxy = 
                 
√{                 }{                 }
 
Rxy = 
     
√{      }{      }
 
Rxy = 
     
√{           }
 
Rxy = 
      
        
 
Rxy =      
Dari hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 0,86 dari 
angka tersebut terdapat tingkat hubungan yang signifikan yang Ssangat kuat antara 
kreativitas dengan hasil belajarkelas XI SMAN 3 Takalar dimana berada dalam 
interval 0,80-0,90 
Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 67 
Uji dua pihak: 
dk = n - 2 = 67 - 2 = 65 sehingga diperoleh rtabel= 0,24 
Ternyata rxy lebih besar dari rtabel 0,86      
Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel x1 terhadap y dengan 
rumus sebagai berikut; 
KP = r
2 
 x 100 
Sehingga diperoleh KP = r
2 
x 100 =0,86
2
 x 100 = 73,96 % 
Artinya kreativitas siswa kelas XI SMAN 3 Takalar memberikan kontribusi 
secara positif sebesar 73,96 % pada hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar. 
Menguji signifikan dengan rumus thitung 
thitung= 
 √   
√    
 
= 
    √    
√       ) 
 
= 
    √  
√        
 
= 
            
√      
 
= 
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=       
Kaidah pengujian: 
Jika thitung  ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung  ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan n 
= 67 maka uji dua pihak : dk = n-2 = 65 sehingga diperoleh ttabel = t(0,05)= 2,651 , thitung 
  ttabel atau 13,59  2,651. 
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 
Takalar. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas memiliki 
hubungan yang signifikan pada hasil belajar sebesar 73,96 % pada siswa kelas XI 
SMAN 3 Takalar. 
6. Hubungan antara Kecerdasan Emosional (X2) dan Hasil Belajar (Y) 
Berdasarkan perhitungan pada tabel  didapatkan hasil sebagai berikut: 
N        : 67 
∑X 2    : 5311 
∑Y     : 5711 
∑X2      : 422506 
∑Y2      : 488591 
∑X2Y  : 453570 
Rxy = 
        )   )
√{        ) }{        ) }
 
Rxy = 
          )      )     )
√{         )      ) }{         )      ) }
 
Rxy = 
                 
√{                 }{                 }
 
Rxy = 
     
√{      }{      }
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Rxy = 
     
√{           }
 
Rxy = 
     
        
 
Rxy =      
Dari hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 0,52 dari 
angka tersebut terdapat tingkat hubungan yang signifikan yang sedang antara 
Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar dimana 
berada dalam interval 0,40-0,59. 
Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 67 
Uji dua pihak: 
dk = n - 2 = 67 - 2 = 65 sehingga diperoleh rtabel= 0,24 
Ternyata rxy lebih besar dari rtabel 0,52       
Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel x2terhadap y dengan 
rumus sebagai berikut; 
KP = r
2 
 x 100 
Sehingga diperoleh KP = r
2 
x 100 = 0,52
2
 x 100 = 27,04 % 
Artinya kecerdasan emosional siswa kelas XI SMAN 3 Takalar memberikan 
kontribusi secara positif sebesar 27,04 % pada hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 
Takalar. 
Menguji signifikan dengan rumus thitung 
thitung= 
 √   
√    
 
= 
    √    
√       ) 
 
= 
    √  
√        
 
= 
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=      
 
Kaidah pengujian: 
Jika thitung  ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung  ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan n 
= 67 maka uji dua pihak : dk = n-2 = 65 sehingga diperoleh ttabel = t(0,05)= 2,651, thitung 
  ttabel atau 4,90  2,651.  
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa kelas XI 
SMAN 3 Takalar. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
memiliki hubungan yang signifikan pada hasil belajar sebesar 27,04 % pada siswa 
kelas XI SMAN 3 Takalar.  
7. Hubungan antara Kreativitas (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) 
 Berdasarkan perhitungan pada tabel  didapatkan hasil sebagai berikut: 
N          : 67 
∑X 1      : 5326 
∑X 2      : 5311 
∑Y      : 5711 
∑X1        : 424982 
∑X2        : 422506 
∑X1X2:  423345 
 Rxy = 
        )   )
√{        ) }{        ) }
 
Rxy = 
          )      )     )
√{         )      ) }{         )      ) }
 
Rxy = 
                 
√{                 }{                 }
 
Rxy = 
     
√{      }{      }
 
Rxy = 
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Rxy =      
Dari hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 0,74 dari 
angka tersebut terdapat tingkat hubungan yang signifikan yang kuat antara Kreativitas 
dan Kecerdasan Emosional siswa kelas XI SMAN 3 Takalar dimana berada dalam 
interval 0,60-0,79. 
Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 67 
Uji dua pihak: 
dk = n - 2 = 67 - 2 = 65 sehingga diperoleh rtabel= 0,24 
Ternyata rxy lebih besar dari rtabel 0,74       
Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel x1 terhadap x2 dengan 
rumus sebagai berikut; 
KP = r
2 
 x 100 
Sehingga diperoleh KP = r
2 
x 100 = 0,74
2
 x 100 = 54,76 % 
Artinya kreativitas siswa kelas XI SMAN 3 Takalar memberikan kontribusi 
secara positif sebesar 54,76 % pada kecerdasan emosional siswa kelas XI SMAN 
Menguji signifikan dengan rumus thitung 
thitung = 
 √   
√    
 
= 
    √    
√       ) 
 
= 
    √  
√        
 
= 
            
      
 
= 
     
     
 
=       
Kaidah pengujian: 
Jika thitung  ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung  ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan n 
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= 67 maka uji dua pihak : dk = n-2 = 65 sehingga diperoleh ttabel = t(0,05)= 2,651, thitung 
  ttabel atau 13,19  2,651 
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan antara kreativitas dan kecerdasan emosional siswa kelas XI 
SMAN 3 Takalar. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
memiliki hubungan yang signifikan pada kecerdasan emosional sebesar 54,76 % pada 
siswa kelas XI SMAN 3 Takalar.  
8. Hubungan antara Kreativitas (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) 
dengan Hasil Belajar (Y) 
 
         √
                       
                
 
         √
     )       )        )     )     )
               ) 
 
         √
       )       )          
                
 
         √
        
       
 
         √            
               
Dari hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh ry x1x2 sebesar 
0,677 dari angka tersebut terdapat tingkat hubungan yang signifikan kuat antara 
kreativitas dan kecerdasan emosional dengan Hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 
Takalar dimana berada dalam interval 0,60-0,79. 
Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 67 
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Uji dua pihak: 
dk = n - 2 = 67 - 2 = 65 sehingga diperoleh rtabel= 0,24 
Ternyata rxy lebih besar dari rtabel 0,677       
Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel x1 terhadap x2  dengan 
rumus sebagai berikut; 
KP = r
2 
 x 100 
Sehingga diperoleh KP = r
2 
x 100 = 0,74
2
 x 100 = 45,83 % 
Artinya kreativitas dan kecerdasan emosional siswa kelas XI SMAN 3 
Takalar memberikan kontribusi secara positif sebesar 45,83 % pada hasil belajar 
siswa kelas XI SMAN 3 Takalar. 
Menguji signifikan dengan rumus thitung 
thitung = 
 √   
√    
 
= 
     √    
√        ) 
 
= 
     √  
√      
 
= 
           
    
 
= 
    
    
 
=      
Kaidah pengujian: 
Jika thitung  ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung  ttabel maka H0 
diterima artinya tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan di atas, jika α = 0,05 dan n 
= 67 maka uji dua pihak : dk = n-2 =67 sehingga diperoleh ttabel = t(0,05)= 2,651, thitung 
  ttabelatau 7,36  2,651 
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat hubungan antara kreativitas dan kecerdasan emosional siswa kelas XI 
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SMAN 3 Takalar. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
dan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang signifikan pada hasil belajar 
sebesar 45,83 % pada siswa kelas XI SMAN 3 Takalar.  
 
B. Pembahasan 
 
Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 3 
Takalar dengan jumlah sampel sebanyak 67 orang. Sebelum penelitian ini dilakukan 
terlebih dahulu dilaksanakan uji coba pada kelas XI MIA 4 dan XI MIA 5. Setelah uji 
coba dilaksanakan maka dilakukan uji validasi menggunakan aplikasi statistik untuk 
menguji validitasi dan reabilitas. Setelah tahap ini selesai maka dilakukanlah 
penelitian untuk mengumpulkan data secara langsung dan berlangsung selama 6 hari. 
Setelah data diperoleh maka dilakukan analisis  deskriptif dan analisis deferensial 
secara manual. 
1. Hubungan Kreativitas dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 3 
Takalar. 
 
Untuk mengetahui besarnya hubungan kreativitas siswa dengan hasil belajar 
Biologi siswa kelas XII SMAN 3 Takalar dalam penelitian ini di gunakan angket. 
jawaban responden terhadap angket yang diajukan memberi data tentang kreativitas 
siswa. Sementara itu data hasil belajar diperoleh dari nilai semester akhir siswa pada 
mata pelajaran biologi. 
Hasil penelitian menunjukkan dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, 
dimana thitung lebih besar dari ttabel atau 13,59  2,651, ini berarti H0 ditolak. Pada uji 
prasyarat diperoleh data kreativitas dan Hasil belajar berdistribusi normal karena nilai 
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sig     beturut-turut yakni (0,314     )                 ). Pada uji linearitas 
kreativitas dengan hasil belajar data linear karena nilai sig 0,000 < α (0,05). Sehingga 
uji normalitas dan linearitas terpenuhi.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperlihatkan bahwa nilai t, yang 
diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih besar dari nilait, yang diperoleh dari 
tabel distribusi (ttabel) dengan tarif signifikansi sebesar 5% (thitung ttabel) serta merujuk 
pada penelitiann  sebelumnya yang relevan, membuktikan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kreativitas dengan hasil belajar. Kreativitas memiliki 
hubungan yang signifikan pada hasil belajar sebesar 73,96 % pada siswa kelas XI 
SMAN 3 Takalar 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kreativitas dengan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar. Hal ini 
sejalan dengan defenisi Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan 
sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Selain itu, kreativitas juga mencerminkan 
pemikir yang divergen yaitu kemampuan yang dapat memberikan bermacam-macam 
alternatif jawaban. Kreativitas dapat digunakan untuk memprediksi keberhasilan 
belajar. Namun sebenarnya setiap orang adalah kreatif. Untuk mendapatkan orang 
yang demikian perlu adanya latihan dan bimbingan dari orang tua ataupun guru.  
Semakin tinggi kreativitas seseorang, maka semakin besar pula peluangnya 
untuk mencapai tujuannya yang ditunjukan dengan bebarapa metode yang terbukti 
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efektif untuk kreativitas seseorang. Maka hasil belajar sangat berkaitan erat dengan 
kreativitas yang dimiliki oleh seorang siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut, maka diadakannya pengetesan. Dengan adanya pengetesan tersebut kita 
dapat melihat siswa yang aktif dalam mengikuti dan ada pula siswa yang kurang aktif 
dalam mengikuti proses belajar-mengajar, siswa yang aktif ini dapat dikatakan kreatif 
jika siswa memiliki kemampuan yang dapat memberikan bermacam-macam alternatif 
jawaban. 
Setiap siswa yang kreatif akan memiliki banyak ide-ide yang dapat membantu 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kinerja siswa dapat dilihat dari 
kreativitasnya dalam menghadapi butir-butir tes yang harus dijawab pada saat 
ulangan atau ujian. Siswa akan berhasil dalam ulangan atau ujian apabila siswa 
tersebut memiliki kreativitas dalam menyelesaikan tes tersebut.
79
Siswa kelas XI 
SMAN 3 Takalar memiliki tingkat kreativitas yang berada pada kategori sedang.  
 Dalam hal ini, apabila seorang siswa memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, 
maka akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan Susilo kondisi intelektual juga berpengaruh terhadap hasil belajar 
seorang siswa. Kondisi intelektual ini menyangkut kecerdasan, bakat-bakat, baik 
                                                             
79Sabrin “hubungan kreativitas terhadap hasil belajar”, http://ojs.uho.ac.id di akses 
2017 
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bakat sekolah maupun bakat pekerjaan
80
, dan menurut Hakim dalam Faturahman 
mengartikan belajar suatu proses perubahan dalam pribadi manusia, dan perubahan 
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 
keterampilan, daya pikir dan kemampuan lainnya
81
. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sabrin  dimana hasil penelitiannya menunjukan bahwa kreativitas memiliki 
hubungan yang singnifikan dengan hasil belajar. 
2. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar  Kelas XI SMAN 3 
Takalar. 
 
Untuk mengetahui besarnya hubungan kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar Biologi siswa kelas XII SMAN 3 Takalar dalam penelitian ini digunakan 
angket. Jawaban responden terhadap angket yang diajukan memberi data tentang 
kecerdasan emosional siswa. Sementar aitu data hasil belajar diperoleh dari n ilai 
semester akhir siswa pada mata pelajaran biologi, 
Hasil penelitian tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, diman 
thitung lebih besar dari ttabel atau 4.90  2,651, ini berarti H0 ditolak. Pada uji prasyarat 
analisis diperoleh data Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar normal karena nilai 
sig     beturut-turut yakni (0,987     )                 ). Pada uji linearitas 
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kecerdasanemosionaldenganhasilbelajardiperoleh data linear karena nilai sig 0,000 < 
α (0,05). Sehingga uji normalitas dan linearitas terpenuhi.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperlihatkan bahwa nilai t, yang 
diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih besar dari nilai t, yang diperoleh dari 
tabel distribusi  (ttabel) dengan tarif signifikansi sebesar 5% (thitung ttabel) serta merujuk 
pada penelitiann  sebelumnya yang relevan, membuktikan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar sebesar 27,04 % 
siswa kelas XI SMAN 3 Takalar. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara Kecerdasan Emosional dengan Hasil belajar Biologi kelas XI SMAN 3 Takalar 
terdapat 21 atau 31,34 % siswa  yang memiliki tingkat kecerdasan emosional dan 
hasil belajar rendah dan 10 atau 14,97% siswa menunjukkan tingkat kecerdasan 
emosional dan hasil belajar yang sedang , dan 46 atau 68% kecerdasan emosional dan 
hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar yang dimaksud peneliti disini adalah hasil 
belajar kognitif siswa yang berupa indeks prestasi akademik yang sudah dicapai 
selama empat semester. Hasil belajar siswa banyak dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Kecerdasan intelektual selama ini dianggap sebagai faktor utama yang mempengaruhi 
hasil belajar mahasiswa, mahasiswa dengan kecerdasan intelektual tinggi dianggap 
lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan namun, pada kenyataannya 
masih banyak faktor lain yang turut mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, salah 
satunya adalah kecerdasan emosional. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada 
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hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa, hal tersebut sesuai 
dengan hasil belajar mahasiswa yang terdapat 46 siswa atau 68% dengan tingkat 
kecerdasan emosional dan hasil belajar tinggi. 
Goleman  menyatakan bahwa pendidikan yang disertai emosi cenderung lebih 
mudah dan kuat diingat. Prestasi dan keberhasilan mahasiswa dalam belajar tidak 
hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual melainkan juga ditentukan oleh 
keselarasan perkembangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. 
 Siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung berfikir dahulu 
sebelum mengambil suatu tindakan dan juga memahami benar-benar pertanyaan yang 
akan dijawab sehingga tidak mengalami kesulitan dalam mencari jawaban yang 
terdapat dalam dirinya sendiri dan dalam diri orang lain. Sementara siswa dengan 
kecerdasan emosional yang relatif rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 
menemukan jawaban dalam dirinya sehingga ia juga kesulitan memahami pertanyaan 
yang akan dijawab dan mengakibatkan pertanyaan yang dijawab menjadi tidak tepat 
atau tidak yakin dengan apa yang dikerjakannya. Kecerdasan emosional memegang 
peranan yang cukup signifikan dalam pencapaian hasil belajar siswa karena dapat 
meningkatkan kesadaran diri sehingga, siswa dapat lebih mudah untuk memusatkan 
perhatian dan lebih tekun dalam penyelesaian tugas.Hasil belajar siswa banyak 
dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari faktor internal maupun faktor eksternal yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa walaupun tidak dipungkiri 
bahwa faktor eksternal mempunyai andil dalam menentukan keberhasilan belajar. 
Proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan kecerdasan intelektual saja namun 
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ada kecerdasan lainnya yang berperan penting dalam proses pembelajaran yaitu 
kecerdasan emosional
82
. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan olehMunlifatun Sadiyah dimana hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
kecerdasan emosionalmemiliki hubungan yang signifikan dengan hasilbelajar. 
3. Hubungan kreativitas dan kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
siswa kelas XI SMAN 3 Takalar. 
 
Hasil penelitian tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, 
diman thitung lebih besar dari ttabel atau 7,36  2,651, ini berarti H0 ditolak. Pada uji 
prasyarat analisis diperoleh data kreativitas dan  kecerdasan emosional dengan 
hasil belajarberdistribusi  normal karena nilai sig     beturut-turut yakni 
(0,314     )             )                ). Pada uji kreativitas dengan 
hasil belajar diperoleh data linear karena nilai sig 0,000 < α (0,05) sedangkan 
pada uji linearitas Kecerdasan Emosional dengan hasil beajar diperoleh data 
linear karena nilai sig 0,000 < α (0,05). Sehingga uji normalitas dan linearitas 
terpenuhi.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperlihatkan bahwa nilai t, yang 
diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih besar dari nilait, yang diperoleh dari 
tabel distribusi (ttabel) dengan tarif signifikansi sebesar 5% (thitung ttabel) serta merujuk 
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pada penelitiann sebelumnya yang relevan, membuktikan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kreativitas dan kecerdasan emosional sebesar 45,83 % 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar. Dalam hal ini, apabila 
seorang siswa memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, maka akan memperoleh hasil 
belajar yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Susilo kondisi 
intelektual juga berpengaruh terhadap hasil belajar seorang siswa. Kondisi intelektual 
ini menyangkut kecerdasan, bakat-bakat, baik bakat sekolah maupun bakat 
pekerjaan
83
, dan menurut Hakim dalam Faturahman mengartikan belajar suatu proses 
perubahan dalam pribadi manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan 
kemampuan lainnya
84
. 
Siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung berfikir dahulu 
sebelum mengambil suatu tindakan dan juga memahami benar-benar pertanyaan yang 
akan dijawab sehingga tidak mengalami kesulitan dalam mencari jawaban yang 
terdapat dalam dirinya sendiri dan dalam diri orang lain. Sementara siswa dengan 
kecerdasan emosional yang relatif rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 
menemukan jawaban dalam dirinya sehingga ia juga kesulitan memahami pertanyaan 
yang akan dijawab dan mengakibatkan pertanyaan yang dijawab menjadi tidak tepat 
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atau tidak yakin dengan apa yang dikerjakannya. Kecerdasan emosional memegang 
peranan yang cukup signifikan dalam pencapaian hasil belajar siswa karena dapat 
meningkatkan kesadaran diri sehingga, siswa dapat lebih mudah untuk memusatkan 
perhatian dan lebih tekun dalam penyelesaian tugas.Hasil belajar siswa banyak 
dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari faktor internal maupun faktor eksternal yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa walaupun tidak dipungkiri 
bahwa faktor eksternal mempunyai andil dalam menentukan keberhasilan belajar. 
Proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan kecerdasan intelektual saja namun 
ada kecerdasan lainnya yang berperan penting dalam proses pembelajaran yaitu 
kecerdasan emosional
85
. 
Secara umum hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara kraetivitas dan kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa 
kelas XII SMAN 3 Takalar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
pada penelitian ini, (1). Terdapat hubungan yang positif dan singnifikan antara 
kreativitas dan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar sebesar 73,96%. Siswa 
kelas XI SMAN 3 Takalar memiliki kreativitas dan hasil belajar yang sedang. (2) 
Terdapat hubungan yang positif dan singnifikan antara kecerdasan emosional dan 
hasilbelajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar sebesar 27,04%. Siswa kelas XII SMAN 
3 Takalar memiliki kecerdasan Emosional dan hasil belajar yang sedang. 3).Terdapat 
hubungan yang positif dan singnifikan antara tingkat kreativitas dan kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar sebesar 45,83%, 
Siswa kelas XII SMAN 3 Takalar memiliki kreativitas dan kecerdasan Emosional 
dengan hasil belajar yang sedang. 4).Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial 
dapat disimpul kan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Kreativitas dan 
kecerdasan Emosional dengan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 3 Takalar 
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